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ABSTRAK 
 
Lia Khikmatul Maula. 2017. Implementasi Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran PAI Melalui Program Adiwiyata di SMA Al-Firdaus Pabelan 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing  : Dr. H. Suparmin, M.Pd 
Kata Kunci :Pendidikan Karakter, Pembelajaran PAI, Program 
Adiwiyata 
 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) Perlunya pembelajaran di 
sekolah yang mengedepankan pembelajaran berbasis hard skill (keterampilan 
teknis) dan soft skill (interaksi sosial) yang membantu dalam karakter peserta 
didik, (2) Masih perlunya pendidikan karakter peduli lingkungan di sekolah yang 
dapat membantu menciptakan lingkungan yang nyaman dan kondisi belajar 
mengajar yang lebih kondusif, dan (3) Adanya program Adiwiyata di SMA Al-
Firdaus untuk memberikan pendidikan karakter peduli lingkungan pada peserta 
didik di sekolah. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi 
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI Melalui Program Adiwiyata di 
SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo pada bulan April-Agustus 
2017. Subjek penelitian adalah Guru Agama kelas XI di SMA Al-Firdaus Pabelan 
Sukoharjo. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, 
dan siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi metode dan sumber. Teknik analisisnya mengguankan model 
analisis data interaktif, tahap yang tempuh yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada tiga tahapan 
dalam pembelajran PAI melalui Adiwiyata di SMA Al-Firdaus yaitu Tahap Pra 
Instruksional merupakan tahap sebelum pelaksanaan pembelajaran di mulai, guru 
pendidikan agama Islam selalu membiasakan peserta didik untuk merapikan 
tempat duduk dan membuang sampah yang ada disekitanya. merapikan tempat 
duduk dan membuang sampah pada tempatnya merupakan pengamalan dari 
Adiwiyata. Tahap Instruksional merupakan tahap penyampaian materi PAI 
dengan mengintegrasikan Adiwiyata yang terkait dengan pendidikan lingkungan 
hidup di dalamnya, misalnya pada materi menjaga kelestarian lingkungan. Dalam 
praktek Adiwiyata itu sendiri guru PAI mengajak peserta didik untuk belajar di 
luar kelas, seperti menanam dan merawat tanaman, membuang sampah 
berdasarkan kategori tempatnya, membersihkan tempat ibadah, dan mendaur 
ulang sampah an organik. Tahap evaluasi dan tindak lanjut yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI yaitu dengan tes tertulis dan praktek. Sedangkan untuk evaluasi 
dari pengintegrasian PAI dengan adiwiyata guru pendidikan agama Islam 
menggunakan penilaian sikap yang dilihat dari kebiasaan peserta didik dalam 
kesehariannya di kelas, seperti berpakaian bersih dan rapi, melaksanakan piket 
harian, dan membuang sampah pada tempatnya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sehingga dalam 
melaksanakan prinsip penyelenggaraan pendidikan harus sesuai tujuan 
pendidikan nasional. (Badrun, 2014:5). 
Menurut UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwa 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. (Kesuma dkk, 
2011:6). 
 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa 
pendidikan disetiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis guna 
mencapai tujuan.Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter 
peserta didik sehingga mampu bersaing, ber etika, bermoral, sopan santun 
dan berinteraksi dengan masyarakat. 
Menurut Novan Ardy (2012:3) Pendidikan karakter merupakan suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan maupun 
1 
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kebangsaan, sehingga dapat menjadi manusia kamil atau manusia yang 
sempurna. 
Manusia yang sempurna berarti manusia yang mampu memahami 
tentang Tuhan, diri sendiri, dan lingkungan. Di dalam perspektif Islam 
manusia sempurna atau insan kamil juga disebutkan dalam Firman-Nya, 
yaitu Q.S At-Tin:4 
Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya”. (Departemen Agama RI, (2010:708).  
 
Allah menegaskan bahwa Dia telah menciptakan manusia dengan 
kondisi fisik dan psikis terbaik.Dari segi fisik hanya manusia yang bisa 
berdiri tegak, sehingga otaknya bebas untuk berpikir, yang dapat 
menghasilkan ilmu dan tangannya juga bebas bergerak untuk 
merealisasikan ilmunya, sehingga dengan begitu manusia dapat 
melahirkan teknologi.Bentuk manusia merupakan yang paling indah dari 
semua makhluk-Nya.Dari segi psikis, hanya manusia yang memiliki 
pikiran dan perasaan yang sempurna.Dan lebih lagi, hanya manusia yang 
beragama. (Departemen Agama RI, (2010:709-710) 
Dari penjelasan Q.S At-Tiin ayat 4 tersebut dapat disimpulkan 
bahawa kondisi fisik dan psikis yang sempurna beserta potensinya yang 
besar itu perlu dipelihara dan ditumbuhkembangkan supaya dapat 
memberikan manfaat kepada alam, yang dengan demikianlah ia akan 
menjadi makhluk termulia. 
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Di dalam pendidikan juga mengharapakan manusia yang 
sempurna.Sempurna dalam artian mempunyai akhlak dan moral yang baik. 
Sebagai generasi penerus bangsa tidaklah cukup hanya berbekal 
kecerdasan saja, akan tetapi juga harus dibekali dengan akhlak dan moral 
yang baik. Sehingga akan melahirkan mental yang kuat, yang akan siap 
menghadapi tantangan dalam kehidupan, bahkan bisa menghadapi 
persaingan antar global. Oleh karena itu, Pembentukan karakter harus 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan yang melibatkan aspek 
knowledge, feeling, loving dan action. 
 Pembentukan karakter dapat diibaratkan sebagai pembentukan 
seseorang menjadi binaragawan yang memerlukan “latihan otot-otot akhlak” 
secara terus-menerus agar menjadi kokoh dan kuat.Pada dasarnya, anak yang 
berkarakter rendah adalah anak yang tingkat perkembangan emosi-sosialnya 
rendah sehingga anak berisiko atau berpotensi besar mengalami kesulitan dalam 
belajar, berinteraksi sosial, dan tidak mampu mengontrol diri. (Sahlan, 2010: 2).  
Pembelajaran di berbagai sekolah, lebih menekankan pada perolehan 
nilai ulangan maupun ujian.Banyak guru yang berpandangan bahwa peserta didik 
dikatakan baik kompetensinya apabila nilai hasil ulangan atau ujiannya 
tinggi.Dalam dunia pendidikan ada 2 macam keterampilan yang seharusnya 
dimiliki oleh manusia yaitu keterampilan teknis (hard skill) dan keterampilan 
sosial/interaksi sosial (soft skill). Seiring dengan perkebangan zaman, pendidikan 
yang hanya berbasiskan hard skill (keterampilan teknis)danmenghasilkan 
lulusan yang berprestasi dalam bidang akademis harus mulai dibenahi. Sekarang, 
pembelajaran juga harus berbasis pada pengembangan soft skill (interaksi 
sosial).Karena, ini sangat penting dalam pembentukan karakter anak bangsa yang 
mampu bersaing dan beretika. 
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Pendidikan soft skill (interaksi sosial) bertumpu pada pembinaan 
mentalitas agar peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan realitas 
kehidupan.Selian itu kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh 
pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill), tetapi juga oleh keterampilan 
mengelola diri dan orang lain (soft skill).faktor lainnya yang mejadikan 
pendidikan karakter peserta didik adalah karakter peduli terhadap lingkungan. 
Karakter peduli lingkungan perlu ditingkatkan, karena selain untuk mencintai 
lingkungan dan mengurangi efek dari global warming, karakter peduli 
lingkungan berguna bagi wujud dari rasa syukur kepada Allah SWT.Rasa syukur 
tersebut diwujudkan dengan gerakan nyata berupa menjaga lingkungan serta 
memanfaatkan lingkungan dengan baik.Karena lingkungan alam selalu 
berdampingan dengan manusia sampai kapan pun.Menurut  Undang-Undang  
Nomor 32   tahun   2009  tentang Perlindungan   dan  Pengelolaan  
Lingkungan  Hidup  (PPLH) pasal  1   ayat  2 dijelaskan bahwa  
Perlindungan dan  Pengelolaan  Lingkungan  Hidup  (PPLH)  adalah   
upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi 
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, 
pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan   hukum.   
Lingkungan     hidup   membutuhan      pelestarian   agar   terhindar   
dari  segala kerusakan  lingkungan hidup. Sebagaimana Firman Allah 
dalam surat Ar-Ruum ayat 41 yang berbunyi : 
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka 
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar merek 
kembali ke (jalan yang benar)”. (Departemen Agama RI, 2010:513) 
 
Dalam ayat ini diterangkan bahwa telah terjadi Al fasad di daratan dan 
di lautan.Al fasad adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau 
hukum yang dibuat Allah, yang diterjemahkan dengan 
“perusakan”.Perusakan itu bisa berupa pencemaran alam sehingga tidak 
layak lagi di diami, atau bahkan penghancuran alam sehingga tidak bisa 
lagi dimanfaatkan.Di daratan mislanya hancurnya flora dan fauna dan di 
laut seperti rusaknya biota laut.Juga termasuk al Fasad adalah 
perampokan, pembunuhan, pemberontakan, perompakan dan sebagainya. 
Perusakan ini terjadi akibat perilaku manusia, misalnya eksploitasi alam 
yang berlebihan, peperangan, percobaan senjata dan sebagainya. Perilaku 
itu tidak mungkin dilakukan orang yang beriman dengan keimanan yang 
sesungguhnya karena ia tahu bahwa semua perbuatannya akan 
dipertanggung jawabkan nanti di depan Allah. (Departemen Agama RI, 
2010:514-515). 
Untuk mendukung Perlindungan dan Pengelelolaan Lingkungan 
Hidup di sekolah, maka Kementerian Lingkungan Hidup bekerjasama 
dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk  mengembangkan 
program pengelolaan lingkungan yang disebut program adiwiyata.  
Program Adiwiyata merupakan program milik kementerian lingkungan 
hidup dalam rangka mendukung terciptanya pengetahuan kesadaran warga 
sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Menurut Kementerian 
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Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
(2011:3). 
Adapun tujuan dari Program Adiwiyata adalah untuk mewujudkan 
warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup.Dengan adanya program ini dalam rangka 
menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat 
pembelajaran dan penyadaran warga sekolah, sehingga kemudian hari 
warga sekolah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya 
penyelamatan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan.Di dalam 
program ini melibatkan semua elemen sekolah dengan harapan dapat 
mengajak warga sekolah melaksanakan program belajar mengajar 
lingkungan hidup dan turut berpartisipasi melestarikan serta menjaga 
lingkungan. 
Keuntungan dalam mengimplentasikan program adiwiyata bagi   
sekolah adalah sekolah dapat menciptakan  tempat pembelanjaran   tentang 
nilai-nilai pemeliharaan lingkungan dan pengelolaan lingkungan hidup   
sehingga tercipta kondisi belajar mengajar yang lebih kondusif. Sedangkan  
manfaat program  adiwiyata    bagi  siswa   adalah   untuk menumbuhkan 
kepedulian terhadap lingkungan dan memahami betapa pentingnya 
memelihara lingkungan yang baik. Salah satu usaha yang dilakukan 
sekolah dalam kepedulian terhadap lingkungan hidup adalah melalui peng-
implementasian nilai-nilai pendidikan karakter dalam perilaku kehidupan 
sehari-hari 
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   Pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui 18 nilai yang harus 
dikembangkan sekolah dalam menentukan keberhasilannya yaitu nilai : (1) 
religius; (2) jujur; (3) toleransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) kreatif; (7) 
mandiri; (8) demokratis; (9) rasa ingin tahu; (10) semangat kebangsaan; 
(11) cinta tanah air; (12) menghargai prestasi; (13) 
bersahabat/komunikatif; (14) cinta damai; (15) gemar membaca; (16) 
peduli lingkungan; (17) peduli sosial; (18) tanggung jawab. (Moh. Mustari, 
2014:10-12).  
  Akan tetapi dari 18 nilai pendidikan karakter, hanya ada 1 nilai 
yang relevan dengan program adiwiyata yaitu peduli lingkungan.peduli 
lingkungan dapat dinyatakan dengan sikap mendukung atau memihak 
terhadap lingkungan, yang dapat diwujudkan dalam kesediaan diri untuk 
menyatakan aksi-aksi yang dapat meningkatkan dan memelihara kualitas 
lingkungan dalam setiap perilaku yang berhubungan dengan lingkungan.  
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 13 Juni 2017 kepada Bapak Muslimin sebagai 
Humas di SMA AL-Firdaus di dapat keterangan bahwa program adiwiyata 
sejak awal sudah ada, akan tetapi secara dilombakan baru pada tahun 
2015. Sedangkan adiwiyata itu sendiri adalah mengelola dan 
membudayakan  lingkungan. Warga sekolah (Kepala    sekolah/   wakil,   
guru,  siswa,   komite  sekolah   dan   petugas kebersihan   sekolah)    di 
SMA Al-Firdaus   sudah   memiliki   perilaku    yang   peduli   dalam 
pengelolaan dan membudayakan  lingkungan    
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Mengelola lingkungan disini juga dimaksudkan sesuatu yang 
berkaitan dengan  alam, seperti halnya bercocok tanam, merawat tanaman, 
memilah dan membuang sampah, memelihara ikan, menghemat 
pemakaian air, listrik dan kertas. Sebagai contoh di SMA Al-Firdaus ini 
memiliki rumah kompos yang akan di olah menjadi pupuk tanaman, dan  
ada yang namanya pohon Al Qur’an, yaitu menanam pohon seperti halnya  
kurma, sawi, pisang dan zaitun.  
Program Adiwiyata di SMA Al-Firdaus telah mendapatkan apresisasi 
dengan mendapatkan juara tingkat provinsi pada tahun 2016. Dalam 
program ini juga diharapkan dapat mengimplementasikan nilai-nilai 
karakter peserta didik terhadap program Adiwiyata. Dan terkait dengan 
pembelajaran di SMA Al-Firdaus berbasis pada Islamic core, yang terpadu 
dalam seluruh kegiatan pembelajaran dan pembiasaanyang mana setiap 
pembelajaran diimplementasikan dalam keterpaduan nilai-nilai islam. 
Dengan begitu karakter adiwiyata tersebut dapat di internalisasikan dengan 
semua mata pelajaran yang di dalamnya  mengadung tema-tema yang 
berkaitan dengan adiwiyata, termasuk juga dalam pembelajaran PAI. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul 
“Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI Melalui 
Program Adiwiyata  di SMA Al-Firdaus Pabelan, Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Perlunya pembelajaran di sekolah yang mengembangkan 
pembelajaran berbasis hard skill (keterampilan teknis)dan Soft skill 
(interaksi sosial) yang membantu dalam karakter peserta didik. 
2. Masih perlunya pendidikan karakter peduli lingkungan di sekolah 
yang dapat membantu menciptakan lingkungan yang nyaman dan 
kondisi belajar mengajar yang lebih kondusif.  
3. Adanya Program Adiwiyata di SMA Al-Firdaus untuk memberikan 
pendidikan karakter peduli lingkungan pada peserta didik di sekolah 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
masalah pada masalah Implementasi Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran PAI Kelas XI IPA Melalui Program Adiwiyata di SMA Al-
Firdaus Pabelan, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Pendidikan 
Karakter dalam Pembelajaran PAI Melalui Program Adiwiyata di SMA 
AL-Firdaus Pabelan, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi 
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Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI Melalui Program Adiwiyata 
di SMA Al-Firdaus Pabelan, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan 
penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pembaca, baik teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kahazanah bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pendidikan 
islam pada khususnya. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
meningkatkan pola pendidikan yang efektif dan berdaya guna untuk 
membentuk generasi bangsa yang cerdas dan berkarakter. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat juga digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan referensi untuk pengembangan penelitian lain 
dimasa yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembelajaran 
dan pengalaman langsung yang terkait dengan pendidikan karakter  
b. Bagi para guru, diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk 
meningkatkan mutu terhadap kepedulian lingkungan dengan 
memahami pelaksanaan Pendidikan Karakter.  
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c. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan 
yang luas terkait dengan Implementasi Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran PAI Melalui Program Adiwiyata yang ada di SMA Al-
Firdaus Pabelan, Sukoharjo. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut Ratna Megawangi dalam Dharma Kesuma dkk (2011:5) 
pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang 
positif kepada lingkungannya.  
 Pengertian yang lain juga dikemukakan oleh Scerenko dalam Samani 
dan Hariyanto (2011:45) bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang 
sungguh-sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif 
dikembangkan, didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian 
(sejarah dan biografi parabijak dan pemikir besar), serta praktik emulasi 
(usaha yang maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa-apa yang 
diamati dan dipelajari).  
Sedangkan menurut Yahya Khan (2010:1) pendidikan karakter adalah 
mengajarkan cara berfikir dan perilaku yang membantu individu untuk 
hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, masyarakat, dan bangsa. Serta, 
membantu orang lain untuk membuat keputusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
12 
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Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan peserta didik 
agar menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, 
pikir, raga, serta rasa dan karsa. (Rohinah M. Noor, 2012:35-36). 
Pengertian laindari pendidikan karakter dikemukakan oleh Elkind dan 
sweet dalam Gunawan (2012:23) adalah upaya yang disengaja untuk 
membantu memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai etis susila.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwapendidikan karakter adalah upaya sadar dalam membentuk 
kepribadian seseorang melalui pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor agar dapat menjadi pribadi yang bertanggung 
jawab. 
2. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter 
Menurut Nur A, (2010:7-8) Ruang  lingkup dari pendidikan karakter 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1: Ruang Lingkup Pendidikan Karakter 
 
 Cerdas, kritis     beriman dan bertaqwa 
Kreatif, inovatif     jujur, amanah, adil, 
Ingin tahu, berpikir    bertanggungjawab, 
Terbuka, produktif    berempati, berani 
Berorientasi ipteks    mengambil resiko, 
Dan relektif     pantang menyerah, 
       Rela berkorban, dan 
       Berjiwa patriotik 
 
Bersih dan sehat,      ramah, saling 
Disiplin, sportif,     menghargai, toleran, 
Tangguh, andal,     peduli, suka  
Berdaya tahan,     menolong, gotong 
Bersahabat, kooperatif    royong, nasionalis, 
Determinatif, kompetitif,    kosmopolit,   
Ceria, dan gigih     mengutamakan  
       Kepentingan umum, 
       Bangga menggunakan 
       Bahasa dan produk 
       Indonesia, dinamis, 
       Kerja keras, dan 
       Beretos kerja. 
Berdasarkan gambar tersebut di atas, konfigurasi karakter dalam 
kontek totalitas proses psikologis dan sosial-kultural dapat dikelompokkan 
Ruang Lingkup 
Pendidikan Karakter 
Ola
h  
Piki
Ola
h 
Olah  
Raga  
Olah  
Rasa/ 
karsa 
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dalam Olah hati, olah pikir, olah raga/kinestetik, dan olah rasa dan karsa. 
Proses itu secara holistik dan koheren memiliki saling keterkaitan dan 
saling melengkapi, serta masing-masingnya secara konseptual merupakan 
gugus nilai luhur yang di dalamnya terkandung sejumlah nilai.  
3. Tujuan Pendidikan Karakter 
Menurut Maksudin (2013:59) tujuan pendidikan karakter  meliputi 
dua tujuan yaitu tujuan umum dan khusus. Pertama tujuan umum yaitu 
untuk membantu peserta didik agar memahami, menyadari, dan 
mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkannya secara integral dalam 
kehidupan.Untuk mencapai tujuan itu tindakan-tindakan pendidikan 
hendaknya mengarah pada perilaku yang baik dan benar.Kedua tujuan 
khusus yaitu menerapkan pembentukan nilai kepada anak, menghasilkan 
sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang diinginkan dan membimbing 
perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai tersebut. 
Adapun tujuan pendidikan karakter menurut Nurul Zuriah dalam 
Rohinah (2012:40) antara lain: (1) anak memahami nilai-nilai budi pekerti 
di lingkungan keluarga, lokal, nasional, dan internasional melalui adat 
istiadat, hukum, undang-undang, dan tatanan antar bangsa; (2) anak 
mampu mengembangkan watak atau tabiatnya secara konsisten dalam 
mengambil keputusan budi pekerti di tengah-tengah rumitnya kehidupan 
bermasyarakat saat ini; (3) anak mampu menghadapi masalah nyata dalam 
masyarakat secara rasional bagi pengambilan keputusan yang terbaik 
setelah melakukan pertimbangan sesuai dengan norma budi pekerti; (4) 
anak mampu menggunakan pengalaman budi pekerti yang baik bagi 
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pembentukan kesadaran dan pola perilaku yang berguna dan bertanggung 
jawab atas tindakannya.  
Menurut Hamid dan Saebani (2013:39) tujuan pendidikan karakter 
adalah sebagai berikut; (a) membentuk siswa berpikir rasional, dewasa dan 
bertanggung jawab; (b) mengembangkan sikap mental yang terpuji; (c) 
membina kepekaan sosial anak didik; (d) membangun mental optimis 
dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan tantangan; (e) membentuk 
kecerdasan emosional; dan (f) membentuk anak didik yang berwatak 
pengasih, penyayang, sabar, beriman, takwa, bertanggung jawab, amanah, 
jujur, adil dan mandiri. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk siswa berfikir 
rasional, mempunyai mental kuat dan watak yang baik. 
4. Manfaat Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bermanfaat: (1) mengembangkan potensi dasar  
agar berhati baik, berpikir baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat dan 
membangun perilaku bangsa yang multikultural; (3) meningkatkan 
peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.  Pendidikan 
karakter dilakukan melalui berbagai media yang mencakup keluarga, 
satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia 
usaha, dan media masa.Sriudin.2011. Tujuan, Fungsi, dan Media 
Pendidikan (online), (http://www.sriudin.com, diakses 2 Maret 2017). 
Adapun manfaat pendidikan karakter perpektif islam: (a) 
meningkatkan amal ibadah yang lebih baik dan khusyuk serta lebih ikhlas; 
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(b) meningkatkan ilmu pengetahuan untuk meluruskan perilaku dalam 
kehidupan sebagai individu dan anggota masyarakat; (c) meningkatkan 
kemampuan mengembangkan sumber daya diri agar lebih mandiri dan 
berprestasi; dan (d) meningkatkan kepandaian bersyukur dan berterima 
kasih kepada Allah atas segala nikmat yang telah diberikan-Nya tanpa 
batas dan tanpa pandang bulu. (Hamid dan Saebani, 2013:92-93).  
5. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
Menurut Kohlberg dan Lockheed dalam Majid dan Andayani 
(2012:109) bahwa terdapat empat prinsip pendidikan karakter yang perlu 
dilakukan, yaitu: (1) prinsip “pembiasaan” sebagai awal perkembangan 
karakter anak; (2) prinsip pemahaman dan penalaran terhadap nilai, sikap, 
perilaku dan karakter siswa; (3) prinsip penerapan berbagai perilaku dan 
tindakan siswa dalam kenyataan sehari-hari; dan (4) prinsip pemaknaan 
yaitu suatu prinsip refleksi dari para siswa melalui penilaian terhadap 
seluruh sikap dan perilaku yang telah mereka fahami dan lakukan dan 
bagaimana dampak dan kemanfaatannya dalam kehidupan baik bagi 
dirinya maupun orang lain. Adapun prinsip menurut Dasim Budimasyah 
antara lain; (a) Berkelanjutan megandung makna bahwa proses 
pengembangan nilai-nilai karakter bangsa merupakan sebuah proses 
panjang dimuali dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari suatu 
satuan pendidikan; (b) Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, 
dan budaya satuan pendidikan mensyaratkan bahwa proses pengembangan 
nilai-nilai karakter bangsa dilakukan melalui kegiatan kurikuler setiap 
mata pelajaran, kurikuler dan ekstra kurikuler; (c) Nilai tidak diajarkan, 
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tetapi dikembangkan mengandung makna bahwa materi nilai-nilai dan 
karakter bangsa bukanlah bahan ajar biasa; dan (d) Proses pendidikan 
dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan.  
Lickona dalam Adisusilo (2012:81-82) menyatakan bahwa ada 11 
prinsip agar pendidikan karakter dapat terlaksana secara efektif; (1) 
kembangkan nilai-nilai universal/dasar sebagai fondasinya; (2) definisikan 
“karakter” secara komprehensif yang mencakup pikiran, perasaan dan 
perilaku; (3) gunakan pendekatan komprehensif, disengaja dan proaktif; 
(4) ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian; (5) beri peserta 
didik kesempatan untuk melakukan tindakan moral; (6) buat kurikulum 
akademik yang bermakna dan yang menghormati semua pesrta didik, 
mengembangkan sifat-sifat positif dan membantu pesrta didik untuk 
berhasil; (7) mendorong motivasi peserta didik; (8) melibatkan seluruh 
civitas sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral; (9) tumbuhkan 
kebersamaan dalam kepemimpinan moral; (10) libatkan keluarga dan 
anggota masyarakat sebagai mitra; (11) evaluasi karakter sekolah, fungsi 
staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan sejauh mana peserta didik 
memanifestasikan karakter yang baik.  
6.  Ciri Dasar Pendidikan Karakter  
Menurut Foerster, seorang pencetus pendidikan karekter dan pedagog  
jerman, ada empat ciri dasar dalam pendidikan karakter. Pertama, 
keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan hierarki 
nilai.Nilai menjadi pedoman yang bersifat normative dalam setiap 
tindakan.Kedua, koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang 
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teguh ada prinsip, dan tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru 
atau takut resiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa 
percaya satu sama lain. Tidak adanya koherensi dapat meruntuhkan 
kredibilitas seseorang.Ketiga, otonomi.Disana seseorang 
menginternalisasikan aturan dari luar sampai menjadi nilai-nilai bagi 
pribadi. Ini dapat dilihat dari penilaian atas keputusan pribadi tanpa 
terpengaruh desakan pihak lain. Keempat, keteguhan dan 
kesetiaan.Keteguhan merupakan daya tahan seseorang guna menginginkan 
apapun yang dipandang baik.Dan kesetiaan merupakan dasar bagi 
penghormatan atas komitmen yang dipilih. (Heri Gunawan, 2012: 36-37).  
Sedangkan menurut Rusworth Kidder dalam Abdul Majid dan Dian 
Andayani, (2013: 37-38 ) bahawa ada tujuh kualitas yang diperlukan 
dalam pendidikan karakter yaitu: 
a. Empowered (pemberdayaan). Guru harus mampu memberdayakan 
dirinya untuk mengajarkan pendidikan karakter dengan dimulai dirinya 
sendiri, 
b. Effective, proses pendidikan harus dilaksanakan dengan efektif, 
c. Extended into community, komunitas harus membantu dan mendukung 
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai, 
d. Embedded, integrasikan seluruh nilai ke dalam kurikulum dan seluruh 
rangkaian proses pembelajaran, 
e. Engaded, melibatkan komunitas dan menampilkan topic-topik yang 
cukup esensial, 
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f. Epistemological, harus ada koherensi antara cara berpikir makan etik 
dengan upaya yang dilakukan untuk membantu siswa menerapkannya 
secara benar, 
g. Evaluative, menurut Kidder terdapat lima hal yang harus diwujudkan 
dalam menilai manusia berkarakter, yaitu: 1) diawali dengan kesadaran 
etik, 2) adanya keprcayaan diri untuk berpikir dan membuat keputusan 
tentang etik, 3) mempunyai kapasitas untuk menampilkan kepercayaan 
diri secara praktis dalam kehidupan, 4) mempunyai kapasitas dalam 
menggunakan pengalaman praktis tersebut dalam sebuah komunitas, 
dan 5) mempunyai kapasitas untuk menjadi agen perubahan dalam 
merelisasikan ide-ide etik dan menciptakan suasana yang berbeda.   
7. Jenis-jenis Pendidikan Karakter 
Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan dilaksanakan 
dalam proses pendidikan. Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2012:64-65), 
Berikut keempat jenis karakter tersebut adalah 
a. Pendidikan karakter berbasis nilai religius yang merupakan kebenaran 
wahyu Tuhan (konservasi moral). 
b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa budi 
pekerti, pancasila, apresiasi sastra, serta keteladanan tokoh-tokoh 
sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan). 
c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan). 
d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri; yaitu sikap pribadi, hasil 
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). 
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Jenis-jenis pendidikan karakter ini menjadikan pendidikan senantiasa 
hidup di level individu, sosial, lingkungan, peradaban, dan agama. 
Keempat level ini akan menyempurnakan dan melesatkan individu ke 
jalur kemenangan dahsyat yang tidak diprediksi sebelumnya, karena 
mengalami lompatan luar biasa dalam hidupnya. Maka, pilar-pilar 
pendidikan karakter ini harus didayagunkan secara keseluruhan. 
8. Komponen-komponen Pendidikan Karakter 
Menurut Lickona dalam Mansur Muslich (2011:133-136) 
menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik, yaitu moral 
knowing atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan 
tentang moral. Dan moral action atau perbuatan moral.Hal ini diperkirakan 
agar anak mampu memahami, merasakan dan mengerjakan sekaligus nilai-
nilai kebajikan. Berikut ini penjelasan dari tiga komponen tersebut: 
a. Moral Knowing (pengetahuan tentang moral) 
Merupakan hal yang penting untuk diajarkan.Moral knowing ini 
terdiri dari enam hal, yaitu: (1) moral awareness (kesadaran moral), (2) 
knowing moral values (mengetahui nilai-nilai moral ), (3) perpective 
taking, (4) moral reasoning, (5) decising making, dan (6) self 
khowledge.  
b. Moral feeling (perasaan tentang moral) 
Aspek yang lain yang harus ditanamkan kepada anak yang 
merupakan sumber energi dari dari manusia untuk bertindak sesuai 
dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat enam hal yang merupakan 
aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk 
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menjadi manusia berkarakter, yakni (1) conscience (nurani), (2) self 
esteem (percaya diri), (3) empathy (merasakan penderitaan orang lain), 
(4) loving the good (mencintai kebenaran), (5) self control (mampu 
mengontrol diri), dan (6) humility (kerendahan hati). 
c. Moral action (perbuatan/tindakan moral) 
Bagaimana membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan 
menjadi tindakan nyata.Perbuatan tundakan moral ini merupakan hasil 
(outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa 
yang mendorong seseorang seseorang dalam perbuatan yang baik (act 
morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter, yaitu 
kompetensi (competence), keinginan (will) dan kebiasaan(habit).  
Berdasarakan penjelasan dari ketiga aspek diatas dapat disimpulkan 
bahwa karakter merupakan perilaku baik yang telah menjadi bagian 
(kepribadian) seseorang sehingga menjadi tanda atau ciri khas orang 
yang melakukannya.Karakter ini terdiri dari beberapa komponen 
pembentuknya yang intinya terdiri dari moral knowing, moral 
feeling, dan moral action. Moral action merupakan wujud nyata 
dari moral knowing dan moral feeling. 
9. Metodologi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter jelas membutuhkan metodologi yang efektif, 
aplikatif, dan produktif agar tujuannya bisa tercapai dengan baik. Menurut 
Doni Koesoema A (2012:67) metodologi pendidikan karakter adalah 
sebagai berikut: 
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a. Pengajaran 
Mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka memperkenalkan 
pengetahuan teoritis tentang konsep-konsep nilai.Pemahaman konsep 
ini mesti menjadi bagian dari pemahaman pendidikan karakter itu 
sendiri. Sebab, anak-anak akan banyak belajar dari pemahaman dan 
pengertian tentang nilai-nilai yang dipahami oleh para guru dan 
pendidik dalam setiap perjumpaan mereka.  
b. Keteladanan 
  Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah 
tujuan pendidikan karakter.Tumpuan pendidikan karakter ada pada 
pundak guru. Konsistensi dalam mengajarkan pendidikan karakter tidak 
sekedar melalui sesuatu yang dikatakan melalui pembelajaran di kelas, 
melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang guru, dalam 
kehidupannya yang nyata di luar kelas. Karakter guru (meskipun tidak 
selalu) menentukan warna kepribadian anak didik. 
c. Menentukan Prioritas 
  Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan dasar atas 
karakter yang ingin ditetapkan di lingkungan mereka.Pendidikan 
karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting 
bagi pelaksanaan dan realisasi atas visi lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu, lembaga pendidikan harus menentukan tuntutan standar atas 
karakter yang akan ditawarkan kepada peserta didik sebagai bagian dari 
kinerja kelembagaan mereka.  
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d. Praksis Prioritas 
  Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter adalah 
bukti dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut. 
Berkaitan dengan tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai yang 
menjadi visi kinerja pendidikannya, lembaga pendidikan harus mampu 
membuat verifikasi sejauh mana visi sekolah telah dapat direalisasikan 
dalam lingkup pendidikan skolastik melalui berbagai macam unsure 
yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri. 
e. Refleksi 
  Karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga pendidikan melalui 
berbagai macam program dan kebijakan senantiasa perlu dievaluasi dan 
direfleksikan secara berkesinambungan dan kritis.Sebab, sebagai mana 
dikatakan Socrates, “Hidup yang tidak direfleksikan merupakan hidup 
yang tidak layak dihayati. Tanpa ada usaha untuk melihat kembali 
sejauh mana proses pendidikan karakter ini direfleksikan dan 
dievaluasi, tidak akan pernah terdapat kemajuan. Refleksi merupakan 
kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan 
meningkatkan kualitas hidupnya dengan lebih baik.Jadi, setelah 
tindakan dan praksis pendidikan karakter itu terjadi, perlulah diadakan 
semacam pendalaman dan refleksi untuk melihat sejauh mana lembaga 
pendidikan telah berhasil atau gagal dalam melaksanakan pendidikan 
karakter. 
  Metodologi pendidikan karakter tersebut menjadi catatan penting 
bagi semua pihak, khususnya guru yang berinteraksi langsung kepada 
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peserta didik.Tentu, lima hal ini bukan satu-satunya, sehingga masing-
masing tertantang untuk menyuguhkan alternatif pemikiran dan gagasan 
untuk memperkaya metodologi pendidikan karakter yang sangat 
dibutuhkan bangsa ini di masa yang akan datang. 
10. Tahapan-tahapan Pendidikan Karakter 
Karakter manusia berkembang dan dibentuk oleh pengaturan sosial 
(social arranggements).Masyarakat membentuk karakter melalui 
pendidik dan orang tua agar anak bersedia bertingkah laku seperti yang 
dikehendaki masyarakat. 
 Pengembangan karakter sebagai proses yang tiada henti terbagi 
menjadi empat tahapan: pertama, pada usia dini, disebut sebagai tahap 
pembentukan karakter; kedua, pada usia remaja, disebut sebagai tahap 
pengembangan; ketiga, pada usia dewasa, disebut sebagi tahap 
pemantapan; dan keempat, pada usia tua, disebut sebagai tahap 
pembijaksanaan. (Zubaedi, 2012:110). 
  Karakter dikembangakan melalui tahap pengetahuan (knowing), 
acting, menuju kebiasaan (habit).Hal ini berarti, karakter tidak sebatas 
pada pengetahuan. Seseorang yeng memiliki pengetahuan tentang 
kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya 
itu kalau ia tidak terlatih untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter 
tidak sebatas pengetahuan.Karakter lebih dalam lagi, menjangkau 
wilayah emosi dan kebiasaan diri.Dengan demikian, diperlukan 
komponen karakter yang baik yaitu moral knowing atau pengetahuan 
tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral 
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action atau perbuatan moral.Hal ini diperlukan siswa didik agar mampu 
memahami, merasakan, dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan. 
11. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter 
  Menurut Hasan dalam bukunya Agus Zaenul Fitri  (2012:39-40), 
ada dua jenis indikator yang dikembangkan dalam pedoman ini. Pertama, 
indikator untuk sekolah dan kelas. Kedua, indikator untuk mata 
pelajaran. Indikator sekolah dan kelas adalah penanda yang digunakan 
oleh kepala sekolah, guru, dan personalia sekolah dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi sekolah sebagai lembaga pelaksana 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Indikator ini berkenaan juga 
dengan kegiatan sekolah yang diprogramkan dan kegiatan sekolah sehari-
hari. Indikator mata pelajaran menggambarkan perilaku afektif seorang 
peserta didik berkenaan dengan mata pelajaran tertentu.  
12. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
  Ada 18 nilai yang harus dikembangkan sekolah dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan karakter, yaitu: (1) religius; (2) jujur; (3) 
toleransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) kreatif; (7) mandiri; (8) 
demokratis; (9) rasa ingin tahu; (10) semangat kebangsaan; (11) cinta 
tanah air; (12) menghargai prestasi; (13) bersahabat/komunikatif; (14) 
cinta damai; (15) gemar membaca; (16) peduli lingkungan; (17) peduli 
sosial; (18) tanggung jawab. (Moh. Mustari, 2014:10-12). 
 Tabel 2..1 : Nilai-nilai dan Deksripsi Pendidikan Karakter 
No Nilai Deskripsi 
1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
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Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain. 
2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada sikap yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, ucapan dan 
tindakan 
3 Toleransi  Sikap dan tindakan menghargai segala hal yang 
dilakukan oleh orang lain. 
4 Disiplin  Tindakan yang menunjukkkan perilaku tertib 
dan patuh dari berbagai ketentuan dan peraturan. 
5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan bersungguh-
sungguh dalam melakukan segala hal yang 
dilaksanakan dan menyelesaikan segala hal 
tersebut dengan sebaik-baiknya. 
6 Kreatif  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilakan sesuatu yang baru yang telah 
dimiliki. 
7 Mandiri  Sikap yang tidak tergantung kepada orang lain. 
8 Demikratif Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dirinya dan orang lain. 
9 Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
ingin mengetahui suatu yang didengar dan 
dilihatnya yaitu secara mendalam. 
10 Semangat 
Kebangsaan  
Cara berfikir dan bertindak serta berwawasan 
untuk menempatkan kepentingan bangsa dan 
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Negara diatas kepentingan kelompoknya. 
11 Cinta Tanah Air Cara berfikir, bertindak dan berbuat yaitu 
menunjukkan kesetiaannya, kepeduliannya, 
penghargaan tinggi bahasanya, lingkungan, 
sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12 Menghargai 
Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk melakukan sesuatu yang berguna untuk 
masyarakat dan juga untuk menghormati 
prestasi dari orang lain. 
13 Bersahabat  Sikap yang menunjukkan rasa senang berbicara 
dengan orang lain, senangg bergaul dan bekerja 
sama dengan orang lain. 
14 Cinta Damai Sikap untuk supaya berguna untuk masyarakat 
dan meghormati keberhasilan orang lain. 
15 Gemar 
Membaca  
Kebiasaan untuk menyediakan waktu untuk 
membaca dan memberikan kebijakan pada 
dirinya dengan bacaan tersebut. 
16 Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan untuk tidak membuat 
kerusakan pada lingkungan dan merawat 
lingkungan dengan baik. 
17 Peduli Sosial Sikap yang menunjukkkan peduli dan 
memberikan bantuan terhadap orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
18 Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dan 
tidak mengabaikan tugas tersebut baik terhadap 
diri sendiri, orang lain, masyarakat dan Tuhan 
Yang Maha Esa. 
(Retno Listyarti, 2012: 5-8) 
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  Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian pendidikan karakter 
adalah terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan 
keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga 
sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah harus berlandaskan nilai-nilai 
tersebut.  Indikator ini bisa menjadi parameter sukses atau tidaknya 
lembaga sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan karakter. Jika 
sudah sukses bisa dikembangkan secara dinamis. Sedangkan jika belum 
maka dicari faktor penyebabnya, ditemukan solusinya, diterapkan, dan 
dilihat hasilnya nanti. Tentu, semua itu harus dilakukan dengan cermat, 
selektif dan konsisten dalam menjalankan program dan evaluasi. (Jamal 
Ma’mur Asmani, 2012:55-56) 
B. Program Adiwiyata 
1. Pengertian Program Adiwiyata 
    Program adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan 
kesadaran warga sekolah sehingga menjadi sebuah karakter peduli 
lingkungan dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.Mukminin, A. 
2014. Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah 
Adiwiyata Mandiri. Ta’dib, (online), Vol. XIX, No. 2, 
(http://Strategi_Pembentukan_Karakter_Peduli_Lin.pdf, diakses 11 April 
2017).  
2. Tujuan Program Adiwiyata 
Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, (2011:3) tujuan dari program adiwiyata 
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adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tat kelola sekolah 
yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 
Adapun tujuan program adiwiyata menurut Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata antara lain: 
a. Meningkatkan kapasitas sekolah untuk mewujudkan Sekolah 
Adiwiyata atau sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, 
b. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia 
dalam pengelolaan Program Adiwiyata, dan 
c. Meningkatkan pencapaian kinerja pengelolaan adiwiyata baik di 
provinsi mapun di kabupaten/kota termasuk sekolah dan masyarakat 
sekitarnya.  
Dalam Al Qur’an dianjurkan agar manusia menjaga lingkungan hidup 
sebagaimana firman Allah  Q.S. Al-Araf : 56  
 
 
Artinya:"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut dan penuh harap.Sesungguhnya rahmat Allah sangat 
dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. (Departemen Agama 
RI, (2010:363). 
 
 Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar tidak membuat 
kerusakan di muka bumi.Larangan membuat kerusakan ini mencakup 
semua bidang, seperti merusak pergaulan, jasmani dan rohani orang lain, 
kehidupan dan sumber-sumber penghidupan (pertanian, perdagangan, dan 
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lain-lain), merusak lingkungan dan lain sebagainya.Bumi ini dengan 
segala kelengkapannya, seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan, 
hutan dan lain-lain, yang semuanya ditujukkan untuk keperluan manusia, 
agar dapat diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk 
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu , manusia dilarang membuat 
kerusakan di muka bumi.  
  Selain itu, Allah juga menurunkan agama dan mengutus para rasul 
untuk memberi petunjuk agara manusia dapat hidup dalam kebahagiaan, 
keamanan dan kedamaian.Sebagai penutup kenabian, Allah mengutus 
Rasulullah Saw yang membawa ajaran Islam sebagai rahmat bagi semesta 
alam. Bila manusia mengikuti ajaran Islam dengan benar, maka seluruhnya 
akan menjadi baik, manusia menjadi baik, bangsa menjadi baik, dan 
negara menjadi baik pula.  
Sesudah Allah melarang manusia membuat kerusakan, maka di 
akhir ayat ini diungkap lagi tentang etika berdoa.Ketika berdoa untuk 
urusan duniawi atau ukhrawi, selain dengan sepenuh hati, khusyuk dan 
suara yang lembut, hendaknya disertai pula dengan perasaan takut dan 
penuh harapan. Cara berdoa semacam ini akan mempertebal keyakinan 
dan akan menjauhkan diri dari keputusasaan, karena langsung memohon 
kepada Allah yang Mahakuasa dan Mahakaya. Rahmat Allah akan 
tercurah kepada orang yang berbuat baik, dan berdoa merupakan 
perbuatan baik. Oleh karenanya, rahmat Allah tentu dekat dan akan 
tercurah kepadanya. (Departemen Agama RI, (2010:364-365) 
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3. Prinsip-prinsip Program Adiwiyata 
Program adiwiyata dilaksanakan berdasarkan prinsip; 
a. Edukatif; Prinsip ini mendidik program adiwiyata untuk 
mengedepankan nilai-nilai pendidikan dan pembangunan karakter 
peserta didik agar mencintai lingkungan hidup, baik lingkungan dalam 
sekolah, di rumah dan di masyarakat luas. 
b. Partisipatif; Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang 
meliputi keseleuruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
sesuai tanggung jawab dan peran. 
c. Berkelanjutan; Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan 
terus menerus secara komprehensif. (Permen Lingkungan Hidup RI No. 
5 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata pasal 
2). 
4. Komponen Program Adiwiyata 
Untuk mencapai tujuan program adiwiyata, maka ditetapkan 4 
komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai 
sekolah adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah; 
a. Aspek kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan, 
Tersusunnya visi, misi dan tujuan yang memuat upaya 
pelestarian fungsi lingkungan dan mencegah terjadinya pencemaran dan 
kerusakan lingkungan hidup. Struktur kurikulum memuat pelestarian 
fungsi lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran , dan kerusakan 
lingkungan hidup pada komponen mata pelajaran wajib, muatan lokal 
dan pengembangan diri. Adanya ketuntasan minimal belajar pada mata 
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pelajaran wajib atau muatan lokal yang terkait dengan pelestarian 
lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup. 
b. Aspek kurikulum sekolah berbasis lingkungan, 
Tenaga pendidik menerapkan metode yang melibatkan peserta 
didik secara aktif, antara lain; demonstrasi, diskusi kelompok, simulasi, 
pengelaman lapangan, curah pendapat, debat, simposium, praktek 
lapangan, penugasan, observasi, dan projek percontohan. Tenaga 
pendidik mengembangkan isu lokal dan isu global yang terkait dengan 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.Tenaga pendidik 
mengembangkan indikator pembelajaran dan instrument penilaian yang 
terkait dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.Tenaga 
pendidik menyusun rancangan pembelajaran yang terkait dengan 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.Hasil inovasi 
pembelajaran lingkungan hidup dikomunikasikan melalui antara lain; 
majalah dinding, bulletin sekolah, pameran dll. Tenaga pendidik 
menguasai konsep dan mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam 
memecahkan masalah lingkungan hidup.Peserta didik menghasilkan 
karya nyata yang terkait dengan perlindungan lingkungan hidup dan 
peserta didik mempunyai kemampuan memecahkan masalah 
lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Aspek kegiatan sekolah berbasis partisipatif, 
Warga sekolah terlibat dalam pemeliharaan gedung dan 
lingkungan sekolah, anatara lain; piket kebersihan kelas, juma’at bersih, 
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lomba kebersihan kelas, dan kegiatan pemeliharaan taman oleh masing-
masing kelas. warga sekolah memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah 
sesuai kaidah-kaidah perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 
antara lain; pemeliharaan tanaman, tanaman hebat keluarga, hutan 
sekolah, pembibitan, kolam, dan pengelolaan sampah. Kegiatan 
ekstrakurikuler anatara lain Pramuka, Karya Ilmiah Remaja, dokter 
kecil, palang merah remaja, dan pencinta alam, yang dimanfaatkan 
untuk pembelajaran terkait dengan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup antara lain; pengomposan, tanaman obat keluarga, 
biopori, daur ulang, pertanian organic dan biogas.  
d. Aspek pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang 
ramah lingkungan. 
Tersedianya enam sarana prasarana untuk mengatasi 
permasalahan lingkungan hidup di sekolah sesuai dengan standar sarana 
dan prasarana Permendiknas no.24 tahun 2007, seperti air bersih, 
tempat sampah terpisah, tinja, air limbah, ruang terbuka hijau, 
kebisingan/getaran dan radiasi. Tersedianya sarana dan prasarana 
pendukung pembelajaran lingkungan hidup, antara lain; pengomposan, 
pemanfaatan dan pengolahan air, hutan/taman/kebun sekolah, green 
house, tanaman obat keluarga, kolam ikan, biopori, sumur resapan dll. 
Terpeliharanya tiga sarana dan prasarana yang ramah lingkungan sesuai 
fungsinya antara lain; ruang memiliki pengaturan cahaya dan ventilasi 
udara secara alami, pemeliharaan dan pengaturan pohon peneduh dan 
penghijauan dan menggunakan paving block.  
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Tersedianya empat unsur dalam pengelolaan dan pemeliharaan 
fasilitas sanitasi sekolah, antara lain; penanggung jawab, pelaksana, 
pengawas, dan tata tertib. Efisiensi pemanfaatan listrik, air dan alat 
tulis.Kantin melakukan tiga upaya dalam rangka meningkatkan kualitas 
pelayananan kantin sehat dan ramah lingkungan, meliputi; kantin tidak 
menjual makanan/minuman yang mengandung bahan pengawet/pengenyal, 
pewarna.Perasa yang tidak sesuai dengan standar kesehatan, kantin tidak 
menjual makanan yang tercemar/kadaluarsa dan katin tidak menjual 
makanan yang dikemas tidak ramah lingkungan, seperti plastik, 
Styrofoam, dan alumunium oil.(Permen Lingkungan Hidup RI No. 5 
Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata pasal 6) 
5. Keuntungan mengikuti Program Adiwiyata 
Menurut Kementerian Lingkungan hidup dengan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2011:4) bahwa keuntungan mengikuti 
program adiwiyata adalah: 
a. Mendukung pencapaian standar kompetensi/kompetensi dasar dan 
standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah. 
b. Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui 
penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya 
dan energi. 
c. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar 
yang lebih nyaman dan kondusif. 
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d. Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan 
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah 
dan masyarakat sekitar. 
e. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
melalui kegiatan pengendalian pencemaran, kerusakan dan pelestarian 
fungsi lingkungan di sekolah.  
6.  Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam Program Adiwiyata 
a. Memelihara dan merawat gedung dan lingkungan sekolah oleh warga 
sekolah, 
b. Memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah sesuai kaidah-kaidah 
perlindungan lingkungan hidup, 
c. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup,  
d. Adanya kreativitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 
e. Mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh pihak 
luar. 
(Peraturan Menteri Lingkungan hidup Republik Indonesia Nomor 05 
Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata). 
C. Pembelajaran PAI 
1. Pengertian Pembelajaran PAI 
Menurut Mohammad Surya dalam Abdul Majid (2016:4) 
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.   
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, prosedur yang 
saling memengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. (Oemar 
Hamalik, 2016:4) 
Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 
yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 
mencapai tujuan telah ditetapkan. (Muhaimin, 2002: 145 ).  
Dengan demikian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
upaya membuat peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar 
dan tertarik untuk terus menerus mempelajari Agama Islam secara 
menyeluruh yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap 
dalam tingkah laku seseorang baik dalam kognitif, afektif, dan psikomotor. 
2. Ruang Lingkup pembelajaran PAI 
Menurut Jauhari ruang lingkup pembelajaran PAI meliputi; 
a. Pendidikan keimanan,  
b. Pendidikan moral/akhlak, 
c. Pendidikan jasmani, 
d. Pendidikan rasio, 
e. Pendidikan kejiwaan/hati nurani dan 
f. Pendidikan sosial/kemasyarakatan. 
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3. Langkah-langkah atau tahapan pelaksanaan pembelajaran PAI 
Menurut Abdul Majid, (2013:27) secara umum ada tiga pokok 
dalam stategi pembelajaran yakni tahap permulaan (pra instruksional), 
tahap pengajaran (instruksional), tahap evaluasi (penilaian) dan tindak 
lanjut. Ketiga tahapan ini harus ditempuh pada setiap saat melaksanakan 
pengajaran. Jika satu tahapan tersebut ditinggalkan, maka sebenarnya tidak 
dapat diakatakan telah terjadi proses pengajaran.  
a. Tahap Pra Instruksional  
Tahap pra instruksional adalah tahapan yang ditempuh guru 
pada saat ia memulai proses belajar dan mengajar. Tujuan dari tahap ini 
adalah mengungkapkan kembali tanggapan siswa terhadap bahan yang 
telah diterimanya, dan menumbuhkan kondisi belajar dalam 
hubungannya dengan pelajaran hari ini.Tahap pra instruksional dalam 
strategi mengajar mirip dengan kegiatan pemanasan dalam olah raga. 
Kegiatan ini akan memengaruhi keberhasilan siswa. 
b. Tahap Instruksional  
Tahap kedua adalah tahap pengajaran atau tahap inti, yakni 
tahapan memberikan bahan pelajaran yang telah disusun guru 
sebelumnya. 
c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Tahap yang ketiga adalah taha[p evaluasi atau penilaian dan 
tindak lanjut dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan tahapan ini ialah 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tahapan kedua 
(instruksional). 
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Ketiga tahap yang telah dibahas di atas merupakan satu 
rangkaian kegiatan yang terpadu dan tidak terpisahkan satu sama lain. 
Guru dituntut untuk mampu dan dapat mengatur waktu serta kegiatan 
secara fleksibel, sehingga ketiga rangkaian tersebut diterima oleh siswa 
secara utuh. Di sinilah letak keterampilan professional dari seorang 
guru dalam melaksanakan strategi mengajar. 
Sedangkan menurut Rusman, (2013:4) Kegiatan pembelajaran 
pendidikan agama Islam dalam pengembangan kurikulum ada 5 
langkah yang harus dilakukan guru yakni: 
1) Perencanaan proses pembelajaran, 
2) Prinsip-prinsip penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), 
3) Pelaksanaan proses pembelajaran, 
4) Penilaian hasil pembelajaran, 
5) Pengawasan proses pembelajaran. 
D. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Anwar, mahasiswa jurusan PAI 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Fiqh di Kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) AL-Mukmin Tegalrejo Sawit Boyolali Tahun 
Ajaran 2012/2013”. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
Implementasi Pendidikan Karakter Pada Pelajaran Fiqh di Kelas IV sudah 
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dilaksanakan namun pelaksanaannya kurang optimal. Pendidikan karakter 
pada mata mata pelajaran fiqh ada 3 tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam perencanaan yaitu terkait dengan 
pembuatan RPP guru dapat membuat dengan bagus namun dalam 
pelaksanaannya guru belum sepenuhnya dapat menyampaikan nilai-nilai 
karakter yang ada dalam RPP tersebut pada saat pembelajaran karena guru 
mengalami kesulitan untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter tersebut 
pada saat pembelajaran.  
Terdapat kesinambungan dalam penelitian diatas dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama implementasi pendidikan 
karakter. Namun terdapat perbedaan, pada penelitian diatas menekankan 
pada proses pembelajaran mata pelajaran fiqh sedangkan penelitian yang 
akan dilaksanakan ini menekankan pada proses pembelajaran PAI melalui 
program adiwiyata.   
2. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Putut Wedyoko, mahasiswa 
jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, yang 
berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas V 
Madrasah Ibidaiyah Muhammadiyah Desa Karakitan, Kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2012/2013”. Dari hasil penelitian 
diperoleh kesimpulan  bahwa masih ada siswa yang berperilaku diluar 
niali-nilai karakter, ini disebabkan guru kurang memperhatikan dengan 
serius mengenai pendidikan karakter bagi siswa dan lebih memprioritaskan 
pendidikan umum. Implementasi pendidikan karakter di MI 
Muhammadiyah sudah berjalan, terbukti dengan pembiasaan-pembiasaan 
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sholat dhuha, sholat dzuhur berjamaah serta peneladanan, yang mengarah 
pada nilai religius, nilai kebersamaan, nilai keseriusan dan nilai kelimuan. 
Terdapat kesinambungan dengan yang akan peneliti laksanakan 
namun terdapat perbedaan yaitu penelitian diatas menekankan pada hasil 
sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan ini menekankan pada proses. 
3. Penelitian yang lain dilakukan oleh Firti Nur Hasanah, mahasiswa jurusan 
PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, yang berjudul 
“Pendidikan Karakter Islam Pada Anak Usia Dini di TK Lazuardi Kamila 
Global Islamic School (GIS) Surakarta Tahuan Ajaran 2012/2013”. Dari 
hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa (1) pendidikan karakter islam 
yang ada di TK Lazuardi Kamila diaplikasikan dalam sentral Islamic 
Character Building yang berorientasi dalam membentuk iman dan takwa 
peserta didik yang merupakan misi sekolah agar anak mendapat 
kebahagiaan dunia dan akhirat, (2) Karakter islam yang ditanamkan dalam 
diri anak didik yaitu karakter yang berkaitan dengan Allah Awt, karakter 
berkaitan dengan diri sendiri dan juga karakter yang berkaitan dengan 
masyarakat, (3) Metode yang digunakan dalam pembelajaran ICB tidak 
lain menyesuaikan dari karakter anak, yaitu tanya jawab sosio drama 
cerita, dan simulasi, (4) pendidikan berorientasi pada tiga aspek yaitu 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, namun yang paling ditekankan 
adalah aspek afektif dan psikomotik parktis, (5) evaluasi dilakukan dengan 
melibatkan peran aktif orang tua pada ranah afektif dan psikomotorik 
selain penilaian yang dilakukan sekolah.  
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Pada penelitian diatas berkesinambungan dengan yang akan 
peneliti laksanakan namun terdapat perbedaan yaitu penelitian diatas lebih 
menekankan pada nilai religius yang ada dalam 18 nilai-nilai pendidikan 
karakter, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan ini lebih 
menekankan pada nilai peduli lingkungan seperti yang sudah tertulis 
dalam judul peneliti. 
Melihat penelitian-penelitian terdahulu mengenai pendidikan 
karakter, maka pada penelitian kali ini peneliti akan meneliti lebih jauh 
tentang implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI 
melalui program adiwiyata. Dari sisni jelas bahwa penelitian ini akan 
berbeda dengan penelitian-penelitian yang terdahulu, sehingga masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini bersifat kebaruan.   
E. Kerangka Berfikir  
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pentingnya pendidikan karakter sangat mendesak untuk diterapkan 
dilembaga pendidikan formal, non formal maupun informal, hal ini 
dikarenakan fenomena yang terjadi pada zaman sekarang yaitu terjadinya 
dekadensi moral dan berbagai kasus tindak kejahatan yang tidak memandang 
usia.Terjadinya dekadensi moral dikarenakan oleh berbagai sebab, jika dilihat 
dari aspek pendidikan, hal ini dikarenakan sistem pendidikan yang kurang 
menekankan pembentukan karakter, akan tetapi yang mereka fokuskan hanya 
pada target ujian nasional dan kompetensi akademik lainnya saja. Melihat hal 
tersebut, maka pendidikan karakter harus diterapkan di lembaga-lembaga 
pendidikan.  
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Seperti yang dikatakan oleh Ali Ibrahim Akbar dalam Jamal Ma’mur 
Asmani (2012:22) Praktik pendidikan di Indonesia cenderung berorientasi 
pada pendidikan berbasis hard skill (keterampilan teknis), yang lebih bersifat 
mengembangkan intelligence quotient (IQ).Sedangkan kemampuan soft skill 
yang tertuang dalam emotional intelligence (EQ) dan spiritual intelligence 
(SQ) sangat kurang. 
Pendidikan yang sedang berlangsung sekarang ini hanya menekankan 
pada ranah kognitif dan kurang mempehatikan ranah afektif.Jika antara aspek 
kognitif dan afektif tidak berjalan secara seimbang, kemungkinan akan 
menimbulkan output yang sangat memprihatinkan, yaitu seorang yang cerdas 
namun tidak memiliki moral. Sebagai contoh ketidak seimbangan antara 
kemampuan kognitif dengan afektif adalah budaya korupsi, kenakalan remaja 
yang telah menjamur di negara kita Indonesia. 
Pelaksanaan pendidikan karakter ini dapat dilakukan dengan jalan 
menyeimbangkan antara nilai keagamaan, sikap, akal, dan teknologi atau 
kompetensinya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dipandang sebagai 
lembaga yang strategis untuk membentuk karakter siswa. Hai ini 
dimaksudkan agar siswa memiliki perilaku yang mencerminkan karakter yang 
baik dan kuat dalam berbagai ranah kehidupan. 
Pendidikan karakter tidak memerlukan sarana prasarana yang 
istimewa, karena yang diperlukan adalah proses penyadaraan dan 
pembiasaan. Pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui penyadaran dan 
pembiasaan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.Misalnya dengan 
diadakan sholat jama’ah, tadarus Al Qur’an, bersalaman dengan guru ketika 
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masuk dan pulang sekolah dan lain sebagainnya.Pendidikan karakter juga 
dapat diinternalisasikan melalui Program Adiwiyata. 
Program adiwiyata merupakan program milik kementerian lingkungan 
hidup dalam rangka mendukung terciptanya pengetahuan kesadaran warga 
sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.Program Adiwiyata yang 
ada di SMA Al-Firadus ini mempunyai tujuan yaitu untuk menciptakan kondisi 
yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran 
warga sekolah, sehingga kemudian hari warga sekolah tersebut dapat turut 
bertanggung jawab dalam upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup dan 
pembangunan berkelanjutan. Di dalam program ini melibatkan semua elemen 
sekolah dengan harapan dapat mengajak warga sekolah melaksanakan 
program belajar mengajar lingkungan hidup dan turut berpartisipasi 
melestarikan serta menjaga lingkungan.Program adiwiyata ini juga masuk 
dalam kurikulum sekolah, sehingga untuk semua mata pelajaran yang ada di 
SMA Al-Firdaus harus diinternalisaikan dengan adiwiyata, guru dituntut 
harus bisa menyisipakan adiwiyata dalam setiap materi pembelajaran, 
termasuk juga dengan pembelajaran PAI. 
 
  
45 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pengertian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Bogdan dan Taylor dalam Moleong, (2003:3).  
Penelitian diskriptif berusaha memberikan secara sistematis 
tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. Kirk dan Miller 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan manusia dalam kawasan sendiri dan behubungan dengan 
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya 
(Moleong, 2002:3) 
Dari beberapa pendapat diatas mengenai penelitian kualitatf, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang 
sifatnya penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ungkapan terhadap 
hasil penelitian tanpa dilakukan penghitungan secara statistik. Dalam 
penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan Implementasi 
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI Melalui Program Adiwiyata 
di SMA Al-Firdaus Pabelan, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, tempat yang 
digunakan sebagai tempat penelitian adalah Sekolah Menengah Atas 
Al-Firdaus, Pabelan, Sukoharjo. Adapun alasan mengambil lokasi ini 
dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
a. SMA Al-Firdaus merupakan sekolah yang menerapkan program  
adiwiyata dengan harapan dapat menumbuhkan karakter siswa yang 
peduli akan lingkungan sekitar. 
b. Tahun 2016 SMA Al-Firdaus masuk juara tingkat provinsi dengan 
program Adiwiyata tesebut. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian terhadap permasalahan yang telah dirumuskan di depan 
direncanakan terlaksana dalam 5 bulan, yaitu dari bulan April-Agustus 
tahun 2017. 
C. Subyek dan Informan 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah Guru PAI.Sedangkan 
informannya adalah kepala sekolah, guru lainnya selain guru PAI, dan 
siswa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan tahapan penelitian kualitatif, instrumen utama 
adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. 
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Pada tahap pengumpulan data ini, peneliti menggunakan teknik: 
1. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yaitu orang yang mengajukan petanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yaitu orang yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan oleh interviewer (Lexy Moleong, 
2013:186).Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 317). Wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan  makna dalam suatu topik 
tertentu. 
Metode wawancara dalam penelitian ini dilakukan: 
a. Untuk mengetahui tujuan dan komponen program adiwiyata. 
b. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran PAI dalam Program 
Adiwiyata. 
2. Observasi (Metode Pengamatan) 
 Menurut Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo (2012:220) 
menjelaskan bahwa Observasi merupakan salah satu metode penelitian 
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu 
gejala yang tampak pada objek yang diteliti. 
 Metode observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kegiatan yang dilakukan guru dalam Implementasi Pendidikan Karakter 
dalam Pembelajaran PAI Melalui Program Adiwiyata 
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3. Dokumentasi 
 Menurut Lexy J. Moleong (2013:217) dokumentasi sudah lama 
digunakan dalam penelitian.Dokumentasi digunakan sebagai sumber 
data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan 
untuk menilai keabsahan data.Sedangkan menurut Andi Prastowo 
(2012:227) Dokumentasi pada dasarnya rekaman yang bersifat tertulis 
atau film, isinya adalah peristiwa yang telah berlalu.Jadi dokumen 
merupakan catatan masa lalu. 
 Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data tentang profil, dokumentasi kegiatan-kegiatan 
adiwiyata, pembelajaran guru PAI dalam pengintegrasian dengan 
adiwiyata, dokumentasi administrasi, dan foto-foto tenttang program 
adiwiyata. 
E. Teknik Keabsahan Data 
  Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain.Di luar data itu sendiri untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya.(Lexy J Moleong, 2007:330) 
  Dengan membedakan empat macam triangulasi sebagai 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 
dan teori. Pertama, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
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melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal tersebut dapat dicapai dengan 
jalan: (1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara; (2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) Membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu; (4) Membandingkan keadaan seseorang 
dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 
orang berada, orang pemerintahan; (5) Membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
  Kedua, triangulasi dengan metode. Terdapat dua strategi, yaitu: (1) 
Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan (2) Pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
  Ketiga, triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 
kemencengan dalam pengumpulan data. Atau dengan cara lainnya yaitu 
dengan membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis 
lainnya. 
  Keempat, triangulasi dengan teori. Berdasarkan anggapan bahwa 
fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya dengan satu atau 
lebih teori. 
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  Dalam penelitian ini menggunakan  triangulasi metode dan sumber 
dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek informasi atau 
data yang di peroleh dari wawancara baik dengan guru kelas XI, kepala 
sekolah dan semua guru. Tujuan triangulasi adalah mengecek kebenaran 
data tertentu dengan membandingkan data yang di peroleh dari sumber 
lain. 
F. Teknik Analisis Data 
  Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisa data. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bernacam-
macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya 
jenuh. 
  Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang 
disarankan oleh data. ( Lexy J Moleong, 2007:280 ) 
  Menurut Neong Muhadjir (2000:142) analisis data merupakan 
upaya untuk mencari dan menata secara sistemik catatan hasil observasi, 
wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penelitian 
tentang kasus yang diteliti dan mengujikan sebagai temuan. 
  Data yang  telah di kumpulkan di lapangan dan data satu persatu di 
lakukan analisis yang di sesuaikan kenyataan data di lapangan.Dalam 
menganalisa data di lakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Reduksi data 
Data-data yangsudah terkumpul kemudian direduksi. Reduksi 
data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian dan penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data “kasar “ yang muncul dari catatan 
tertulis lapangan. 
2. Penyajian data 
Tahapan ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang telah diperoleh dari lapangan dan data yang telah 
disederhanakan dalam reduksi data. 
3. Penarikan kesimpulan 
Data-data yang sudah disajikan pada setiap rumusan, kemudian 
ditarik kesimpulan secara umum. Hasil yang telah diperoleh dari data 
yang telah didapatkan dari laporan-laporan penelitian kemudian 
digabungkan dan disimpulkan serta diuji kebenarannya. Bagian dari 
suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh digunakan untuk penarikan 
kesimpulan, sehingga kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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   Gambar 3.1 : Skema Teknik Analisis Data   
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Miles dan Huberman dalam Burhan Bungin (2008:145) 
Dari gambar di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi data yang 
kemudian setelah itu maka dilakukan penyajian data sementara agar 
dapat dilakukan proses selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari hal-
hal yang terdapat pada reduksi data dan sajian data. Apabila pada 
penarikan kesimpulan ini masih terdapat kejanggalan, maka proses 
analisa data kembali pada proses awal yaitu proses pengumpulan data. 
Proses ini akan terus berjalan sampai didapat satu kesimpulan yang 
dapat menjawab rumusan masalah yang disampaikan. 
 
  
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data Kesimpulan: 
penarikan/verifikas
i 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
a. Sejarah berdirinya SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Firdaus adalah unit 
pendidikan di bawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al-
Firdaus yang berdiri pada tahun 2005 dengan Surat Keputusan 
Yayasan No. 12 Tahun 2005 tentang Pendirian Sekolah Menengah 
Atas Al-Firdaus sebagai kelanjutan pendidikan sebelumnya (Taman 
Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar). Kelahiran Al-Firdaus 
diprakarsai oleh Hj. Siti Aminah Abdullah yang merupakan pendiri 
PT Tiga Serangkai bersama puteri beliau Hj. Eny Rahma Zaenab, 
S.E, MM. 
Berangkat dari tuntutan masyarakat akan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan Islam yang bermutu baik, modern, dan 
profesional. Konsep pendidikan inklusif berlandaskan “Education 
for All” atau pendidikan untuk semua di sekolah ini telah melahirkan 
generasi yang mempunyai kepedulian dan kebersamaan. Sekolah 
Menengah Atas Al-Firdaus menjalin kerja sama baik nasional 
maupun internasional sebagai langkah untuk menjawab tantangan 
global dengan mengemban misi budaya, alam dan bahasa (culture-
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nature-language) seperti dalam bentuk student exchange dengan 
sekolah Islam di Eropa.  
Selain itu, dengan mengusung konsep “green school” atau 
sekolah hijau, lingkungan SMA Al-Firdaus yang cukup luas dengan 
penghijauan yang cukup teduh, sangat cocok untuk tempat belajar 
yang nyaman, teduh dan asri. (dokumentasi, 13 Juni 2017) 
b. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Firdaus didirikan di 
atas tanah seluas 1,1 hektar di Jl. Al Kautsar di kawasan Pebelan, 
Kartasura, Sukoharjo yang berjarak sekitar 7 kilometer dari pusat 
Kota Surakarta. 
Adapun batas-batas tanah Sekolah Menengah Atas Al-
Firdaus sebagai berikut: 
1) Sebelah Timur : Ruko-ruko 
2) Sebelah Barat : Mede, Perempatan Jalan 
3) Sebelah Utara : PPMI Assalam 
4) Sebelah Selatan : Ruko-ruko dan UMS Kampus 2 
c. Visi dan Misi SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo 
1) Visi  
a) Terwujudnya sumber daya insani tingkat sekolah menengah 
yang kompetitif dan islami serta maslahat bagi masyarakat 
berdasar Al Qur’an dan As Sunnah. 
b) Terwujudnya sekolah yang unggul dalam pengelolaan 
lingkungan melalui kegiatan pelestarian fungsi lingkungan, 
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pencegahan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan 
hidup.  
2) Misi 
a) Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 
pengembangan sumber daya insan yang kompetitif dan 
islami. 
b) Mengembangkan sekolah yang berkualitas dengan 
menerapkan prinsip-prinsip manajeman modern yang islami. 
c) Mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 
inspiratif dan menyenangkan dengan mempertimbangkan 
keberagaman potensi peserta didik.  
d) Mengembangkan sumber daya pendidikan yang diperlukan 
untuk penyelenggaraan sekolah yang bermutu. 
e) Melahirkan sekolah sebagai lembaga dakwah islamiyah 
dalam arti luas. 
f) Mendorong warga sekolah untuk mewujudkan lingkungan 
ideal (bersih, sehat, sejuk, dan indah) melalui kegiatan 
pelestarian fungsi lingkungan, pencegahan terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. (Dokumentasi 
13 Juni 2017). 
3) Tujuan 
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, pengetahauan serta 
keterampilan hidup mandiri dalam lingkungan yang 
kompetitif berlandaskan Al Qur’an dan As Sunnah. 
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b) Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan islami serta 
memiliki kesiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan 
lanjut. 
c) Meningkatkan pengelolaan lingkungn di sekolah oleh warga 
melalui kegiatan-kegiatan pelestarian, mencegah terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dalam konsep 
pembelajaran. 
d. Struktur Organisasi SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
mensukseskan pendidikan formal suatu sekolah perlu memiliki 
struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur 
segala urusan untuk mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi 
adalah merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan 
yang diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab 
yang berbeda.Adapun stuktur organisasi beserta daftar nama dan 
jabatan di SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo sebagaimana dalam 
lampiran 1. 
e. Keadaan Guru, Siswa, Sarana dan Prasarana 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
didukung oleh beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, 
siswa maupun sarana dan prasarana lainnya. Komponen tersebut 
saling erat hubungannya dalam menjunjung proses pendidikan. 
Untuk mengetahui kondisi maupun keadaan guru, karyawan, siswa, 
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sarana dan prasarana pada Sekolah Menengah Atas Al-Firdaus 
Pabelan Sukoharjo dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam 
proses belajar mengajar. Mengingat keberadaannya sangat 
penting dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka dedikasi dan 
kompetensi seorang guru sangat diperlukan oleh suatu lembaga 
pendidikan. 
Pada Sekolah Menengah Atas Al-Firdaus Pabelan 
Sukoharjo dalam proses pembelajaran telah diampu oleh beberapa 
guru sebagai berikut: 
a) Guru Asuh adalah guru yang bertanggung jawab untuk 
kepengasuhan pada sejumlah siswa hingga dinyatakan lulus 
untuk memantau perkembangan peserta didik secara terus 
menerus dan berkelanjutan dari bidang akademik dan non 
akademik.  
b) Guru Sentra adalah guru mata pelajaran yang dikelompokan 
dalam sentra-sentra tertentu dalam pembelajaran peserta didik.  
c) Guru Pengembangan Potensi Diri merupakan guru yang 
mengampu mata pelajaran pengembangan potensi diri minat 
dan bakat peserta didik.  
d) Guru Pendamping Khusus (GPK) merupakan shadow teacher 
bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang memerlukan 
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pendampingan dalam pembelajaran akademik maupun non 
akademik. Adapun daftar pendidik/tenaga kependidikan 
sebagaimana tercantum dalam lampiran 2.  
2) Keadaan Siswa 
Siswa atau peserta didik adalah seorang anak yang ingin 
menimba ilmu dari guru yang mengajarinya, dengan harapan ilmu 
yang diperoleh dapat bermanfaat bagi dirinya. Siswa merupakan 
faktor terpenting dalam proses pembelajaran, selain media dan 
alat pembelajaran lain yang mendukung. Tanpa seorang siswa 
proses pembelajaran tidak akan berlangsung. Siswa diibaratkan 
kertas putih yang kosong, jadi seorang guru berkewajiban 
mendidik anak didiknya menjadi anak yang baik seperti 
diharapkan orangtuanya. Jumlah seluruh siswa Sekolah 
Menengah Atas Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo ini adalah 220 
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, dari jurusan IPA dan 
IPA, untuk siswa yang berkebutuhan khusus jumlahnya ada 5 
orang. (Dokumentasi, 14 Juni 2017) 
3) Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana Sekolah Menengah Al-Firdaus 
lengkap dan layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Ini 
dibuktikan dengan beberapa sarana dan prasarana seperti: kursi, 
meja, almari, papan tulis, computer, laptop, buku-buku pelajaran, 
alat peraga maupun yang lain masih dalam keadaan baik dan 
layak digunakan.  
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Adapun sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Atas 
Al-Firdaus terdapat 10 fasilitas belajar, sebagai beriku: 
a) Ruang kelas sentra yang di lengkapi: loker siswa, mading 
kelas, perpustakaan kelas dan toilet 
b) Perpustakaan Digital SMA Al-Firdaus 
c) Laboratorium: seni, sains, komputer dan internet, dan music 
d)  Ruang Internasional Office dan Kelas Internasional 
e) Lapangan basket 
f) Musholla 
g) Ruang Makan 
h) Ruang UKS 
i) Hot spot area 
j) Mini Ekosistem Terpadu SMA Al-Firdaus 
4) Pembelajaran dan Kurikulum 
a) Pembelajaran  
Prinsip-prinsip pembelajaran di SM/SMA Al-Firdaus, yaitu: 
(1) Continuity of Learning  
Pembelajaran di SM Al-Firdaus adalah 
pembelajaran berkelanjutan dari mulai kelas VII sampai 
dengan kelas XII.Pembelajaran ini tidak terputus, 
meskipun ada fase keikutsertaan Ujian Nasional dengan 
kelas IX. Sehingga target pembelajaran yang disusun 
menjadi satu kesatuan materi yang dipelajari oleh siswa 
kelas VII-X (empat tahun pembalajaran). 
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(2) School and Teacher of Human 
SM Al-firdaus adalah sekolah ramah anak. Siswa 
dengan segala kondisinya, akan mendapat pelayanan 
sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut. Guru sebagai 
fasilitator pembelajaran, benar-benar memberikan layanan, 
metode serta pendekatan yang sesuai dengan kondisi 
siswa. 
(3) The best Process 
Prinsip ”education for all” di SM Al-Firdaus 
berefek bahwa tidak boleh menolak siswa dengan kondisi 
apapun, selama kita mampu memberikan pelayanan pada 
kebutuhannya. Input tidak hanya dilihat dari kemampuan 
kognitifnya saja, karena siswa nantinya mengikuti proses 
pembelajaran yang baik, hingga memperoleh pengalaman 
belajar yang menyeluruh (olah piker, olah rasa, olah karsa, 
serta olah raga) yang menjadikan mereka generasi yang 
siap berperan sebagai “khalifah fil ardh”. 
(4) Islamic Integrated  
Pembelajaran di SM Al-Firdaus berbasis pada 
islamic Core, yang terpadu dalam seluruh kegiatan 
pembelajaran dan pembiasaan. Istilah “Not teaching about 
Islam, but teaching about being Moslem” 
diimplementasikan dalam keterpaduan nilai-nilai islam 
dalam setiap pembelajaran.  
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b) Kurikulum 
Kurikulum di Sekolah Menengah Al-firdaus meliputi 
seluruh aspek kegiatan belajar mengajar pada hari senin-
jum’at, mulai pukul 07.00-15.30 WIB. Adapun struktur 
kurikulum yang dijalankan adalah sebagai berikut: 
(1) Mata Pelajaran Dasar, meliputi: Pendidikan Agama Islam 
(Aqidah Akhlak, SPI, Fiqih, Qur’an Hadits) dan Bahasa 
Arab. 
(2) Mata Pelajaran Muatan Lokal dan Nasional, meliputi: 
Matematika, Budaya Daerah dan Bahasa Jawa, Sains 
(fisika, kimia, biologi), Ilmu sosial (Ekonomi, sejarah, 
geografi, sosiologi), Pendjasorkes, Pkn, Sejarah Indonesia, 
Minat Matematika, dan Pendidikan Lingkungan Hidup. 
(3) Mata Pelajaran Muatan Global, meliputi: Bahasa Inggris, 
Bahasa Asing Pilihan (Mandarin, Perancis, Jerman), 
Prakarya (Desain Grafis, Keterampilan).  
(4) Pengembangan Potensi Diri, meliputi: Pembiasaan dan 
Ekstrakrikuler (Wajib: Kepanduan/Leadership dan Pilihan: 
Jurnalistik, fotografi, futsal,basket, atletik, karate, 
taekwondo, teater, dan KIR).    
c) Evaluasi Pembelajaran di SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo 
SMA Al-Firdaus Al-Firdaus menggunakan penilaian 
sebagai berikut: 
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(1) Kehadiran minimal 80% dari jumlah pertemuan 
pembelajaran 
(2) Penyelesaian tugas pembelajaran meliputi; Tugas 
Individu/portofolio, tugas kelompok, tugas 
harian/mingguan, Ulangan harian, General Test (GT) 
Tengah Semester, General Test (GT) Akhir Semseter 
(Prestasi). 
(3) Formulasi: NR= Nilai Proses (100%) dan NE= Rata-rata 
Nilai GT 
Keterangan: 
NR : Nilai Raport 
Nilai Proses :  meliputi nilai harian, ulangan harian, tugas, 
portofolio 
NE : Nilai Evaluasi (Rata-rata nilai GT dan GT AS). 
(Dokumentasi profil sekolah). 
2. Implementasi  Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI Melalui 
Program Adiwiyata di SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo 
Untuk mengetahui Implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran PAI melalui program adiwiyata di SMA Al-Firdaus  peneliti 
melakukan wawancara kepada Bapak Yasin selaku guru Pendidikan Agama 
Islam pada tanggal 17 Juni 2017  beliau menjelaskan bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI dilaksanakan melalui 3 tahapan  yaitu: a.  
Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), b. Pelaksanaan 
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pembelajaran dan c. Evaluasi pembelajaran. Dari ketiga tahapan tersebut 
dapat diurakan sebagai berikut : 
a. Rencana  pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran sangat diperlukan, karena 
menjadi pedoman dan rujukan dalam melaksanaan pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. RPP yang 
yang dibuat oleh guru mengacu kepada silabus yang merupakan 
penjabaran dari kurikulum yang ada di SMA Al-Firdaus yang 
merupakan sekolah bercirikan  adiwiyata, sehingga setiap RPP yang 
dibuat oleh guru  harus memasukan materi pendidikan lingkungan hidup 
dalam membentuk karakter peserta didik. Sehingga akan terinternalisasi 
pendidikan lingkungan hidup pada setiap pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru.   Penjelasan bapak Yasin tersebut di atas juga 
dikuatkan dengan wawancara peneliti kepada Ibu Rini Pudyastuti selaku 
kepala sekolah pada tanggal 12 Agustus 2017 terkait dengan RPP beliau 
menjelakan bahwa perencanaan pembelajaran berinduk dari kurikulum 
yang ada kemudian dijabarkan dalam Silabus, dan silabus dijabarkan 
dalam RPP. Sebagai sekolah adwiyata sudah menjadi konsekuensi 
bahwa dalam membuat RPP setiap mata pembelajaran harus dikaitkan 
dan memuat materi tentang  pendidikan lingkungan hidup. Tidak 
terkecuali juga dengan mata pelajaran PAI. Sehingga pendidikan 
lingkungan hidup secara otomatis sudah tergambar dalam RPP yang 
dibuat oleh guru.  
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Dari penjelasan di atas juga dikuatkan dengan dokumentasi 
RPP yang dibuat oleh guru PAI pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran didasarkan dari isi silabus. Guru pendidikan agama 
Islam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 
kali pertemuan. Isi dari rencana pelaksanaan pembelajaran kelas XI 
IPA antara lain: identitas mata pelajaran, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi ajar, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar 
dan sumber belajar. Yang mana dari RPP tersebut juga dikaitkan 
dengan pendidikan lingkungan, baik dibagian kegiatan awal, inti 
dan penutup.seperti pada tema menjaga kelestarian lingkungan pada 
Q.S Ar-Ruum:41-42.  
Dari uraian diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sebelum guru mengajar harus ada RPP yang sudah disiapkan 
sebelumnya. Untuk RPP yang dibuat oleh guru PAI di SMA Al-
Firdaus harus dikaitkan dengan pendidikan lingkungan hidup. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI kelas XI 
IPA, peneliti melakukan wawancara dan observasi kelapangan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak 
Yasin pada tanggal 17 Juni 2017 beliau menyampaikan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Al-
Firdaus dilakukan setiap hari Rabu, pelajaran dimulai pada jam 
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07.30 sampai jam 09.30, jadi waktu pembelajaran pendidikan 
agama Islam ada 3 jam pelajaran setiapsekali pertemuan. 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu Mishriyah dalam 
wawancara tanggal 11 Agustus 2017 selaku guru pendidikan agama 
Islam kelas X bahwa untuk mata pelajaran PAI ada 3 jam pelajaran 
dalam satu minggu.  
Untuk mengetahui persiapan apa saja yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam sebelum mengajar, peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Yasin selaku guru pendidikan agama 
Islam, pada tanggal 19 Juni 2017 beliau menyampaikan bahwa yang 
disiapkan dan digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 
yaitu yang pertama menyiapkan buku ajar, media pembelajaran. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebelum mengajar guru 
pendidikan agama Islam menyiapkan buku ajar dan media 
pembelajaran. 
Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran PAI yang ada di 
SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap Pra Instruksional 
Tahap ini merupakan kegiatan sebelum pelajaran di 
mulai,untuk mengetahui kegiatan didalam kelas sebelum 
pelajaran di mulai peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 
Yasin selaku guru pendidikan agama Islam pada tanggal 19 Juni 
2017 beliau menyampaikan bahwasebelum masuk ke 
kelasbiasanya kondisi kelas ramai, kemudian guru meminta 
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peserta didik untuk merapikan tempat duduknya dan membuang 
sampah yang ada disekitarnya. Setelah tertata dengan rapi guru 
meminta semua peserta didik untuk menyiapakan Al- Qur’an 
untuk melakukan tadarus bersama.  
Hal tersebut dapat dilihat dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada tanggal 26 Juli 2017 cara guru 
mengkondisikan siswa sebelum proses belajar mengajar di mulai 
yaitu dengan tadarus Al-Qur’an bersama-sama. Karena membaca 
Al-Qur’an sebelum pelajaran PAI merupakan kewajiban yang 
sudah ditetapkan oleh Bapak Yasin. Tadarus rutin setiap akan 
pelajaran dijadikan sebagai terapi yang guru lakukan, Biasanya 
ayat yang dibaca bersama-sama sebanyak 1 halaman.  
Dari hasil uraian data diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
mempunyai cara yang berbeda dari guru yang lain  ketika 
mengkondisikan peseta didik nya sebelum belajar, yaitu: 
a) Guru mengajak peserta didik untuk merapikan tempat duduk 
dan membuang sampah yang ada disekitarnya.  
b) Guru mengajak peserta didik untuk membaca Al Qur’an 
bersama (tadarus) karena dengan membaca Al-Qur’an 
mampu membersihkan hati dan kemudian hati itu siap untuk 
menerima pelajaran.  
Untuk mengetahui kegiatan didalam kelas setelah peserta 
didik dapat duduk dengan rapi, peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak Yasin selaku guru pendidikan agama Islam pada 
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tanggal 17 Juni 2017, beliau menyampaikan bahwa kegiatan 
yang dilakukan setelah peserta didik  duduk dengan rapi adalah 
guru membuka pelajaran dengan salam, kemudian guru 
menunjuk salah peserta didik untuk menyiapkan teman-
temannya lalu berdo’a. Setelah peserta didik berdo’a, kemudian 
guru mengabsen. Setelah itu guru memulai pembelajaran dengan 
memberikan motivasi tentang kepedulian terhadap lingkungan. 
Untuk kegiatan seperti ini dibiasakan setiap pagi dalam mata 
pelajaran PAI yang diampu oleh Bapak Yasin. 
Hal tersebut juga dibenarkan berdasarkan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Sarah pada tanggal 26 Juli 
2017 bahwa  kegiatan awal yang dilakukan guru ketika peserta 
didik sudah duduk dengan rapi adalah guru membuka pelajaran 
dengan salam, kemudian dilanjutkan dengan berdo’a, mengabsen 
peserta didik dan setelah itu guru memberikan motivasi tentang 
kepedulian terhadap lingkungan.  
Peneliti juga melakukan observasi di dalam kelas pada 
tanggal 2 Agustus 2017 setelah semua peserta didik sudah duduk 
dengan rapi guru mengawali pembelajaran dengan salam, 
kemudian guru mengajak peserta didik berdoa, guru menunjuk 
salah satu peserta didik mempimpin doa, Kemudian guru 
memberikan motivasi tentang kepedulian terhadap lingkungan, 
bahwa peduli lingkungan bisa dimulai dari hal yang terkecil 
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yaitu membuang sampah ditempatnya, menghemat pemakaian 
air, listrik dan kertas. 
2) Tahap Instruksional 
Tahap ini merupakantahap inti dari serangkaian aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan peserta didik dalam 
mencapai suatu tujuan yang tercantum dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telat dibuat. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Al-Firdaus 
Pabelan Sukoharjo guru pendidikan agama Islam menggunakan 
beberapa metode dan media pembelajaran. Setelah guru 
pendidikan agama Islam melakukan pembukaan dan apersepsi 
pembelajaran, selanjutnya kegiatan yang dilakukan oleh guru 
adalah membacakan kompetensi inti dan indikator yang akan 
dicapai. 
Menurut Bapak Yasin selaku guru PAI dalam wawancara 
pada tanggal 17 Juni 2017 menjelaskan bahwa Implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI melalui program 
Adiwiyata tidak semua materi PAI dikaitkan dengan program 
Adiwiyata, akan tetapi hanya pada tema-tema tertentu dan jika 
ada kesesuaian maka akan dimunculkan.  
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Muslimin dalam 
wawancara tanggal 11 Agustus 2017 selaku Humas yang juga 
berkecimpung dalam program adiwiyata sekolah bahwa 
pendidikan yang terkait dengn adiwiyata atau pendidikan 
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lingkungan hidup diintegrasikan dengan beberapa materi 
pelajaran yang memiliki keterkaitan dengan lingkungan.  
Senada dengan yang disampaikan oleh peserta didik yang 
bernama Eva dan Sarah dalam wawancara tanggal 26 Juli 2017 
bahwa ketika guru mengajar selalu mengaitkan materi dengan 
Adiwiyata jika memang ada kesesuaian. Guru juga selalu 
memberikan motivasi agar para peserta didik selalu menjaga 
lingkungan sekitar sekolah, rumah dan masyarakat, seperti 
membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman, menjaga 
kebersihan kelas dan tempat ibadah.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 26 Juli 2017 guru membacakan kompetensi inti dan 
indikator yaitu Membaca Q.S Ar-Ruum:41-42, menjelaskan Q.S 
Ar-Ruum 41-42 dan membiasakan perilaku menjaga kelestarian 
lingkungan hidup seperti yang terkandung dalam Q.S Ar-Ruum 
41-42 yang mana dari tema tersebut ada kaitannya dengan 
adiwiyata. Ketika pembacaan kompetensi inti dan indikator, 
peserta didik mulai gaduh di dalam kelas, cara guru untuk 
menenangkan peserta didik dengan cara guru menghampiri 
peserta didik yang ramai dan memanggil nama peserta didik satu 
persatu, dengan cara seperti ini, perhatian peserta didik bisa 
kembali kepada guru.  
Setelah peserta didik kembali memperhatikan, guru mulai 
menjelaskan materi. Metode yang digunakan guru pendidikan 
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agama Islam ada berbagai macam. Untuk mengetahui metode 
dan media pembelajaran yang digunakan guru pendidikan agama 
Islam peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Yasin  pada 
tanggal 19 Juni 2017, beliau menjelaskan bahwa metode yang 
sering digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, inquiri, 
dan penugasan. Beliau juga menyampaikan bahwa cara 
menentukan metode pembelajaran yaitu melihat dan membaca 
materi apa yang akan diajarkan terlebih dahulu, kemudian 
mencari metode yang sekiranya pas dengan materi tersebut. 
Untuk media yang digunakan mengajar adalah buku ajar dan alat 
peraga yang sesuai dengam materi, biasanya juga menggunakan 
LCD.  
Dari hasil wawancara diatas dapat digaris bawahi bahwa 
guru PAI ketika mengajar menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, inquiri, dan penugasan. Hal ini berdasarkan observasi 
pada tanggal 26 Juli 2017, menggambarkan bahwa penyampaian 
materi menggunakan metode ceramah. Metode ceramah 
digunakan untuk menyampaikan materi tentang menjaga 
kelestarian lingkungan pada Q.S Ar-Ruum: 41-42. Setelah itu 
guru meminta salah satu murid yang bernama Ken untuk 
membacakan ayat beserta artinya. Selanjutnya guru 
menjelaskaan isi kandungan dari Q.S Ar-Ruum ayat 41-42 
bahwa terdapat keruskan fisik alam (ekologi) dan sistem 
(ekonomi) terjadi karena ulah manusia. Kerusakan karena ulah 
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manusia ini terjadi di darat dan laut. Betapa banyak wilayah 
pantai yang rusak dan hilang keindahan alamnya oleh kerakusan 
manusia. Guru menjelaskan maksud dari isi kandung ayat 
tersebut dengan mengaitkan adiwiyata didalamnya bahwa 
terjadinya kerusakan alam seperti contoh terjadinya tanah 
longsong, banjir, kebakaran hutan, langkanya flora dan fauna, itu 
terjadi karena ulah tangan manusia sendiri, oleh karena itu guru 
memberi motivasi peserta didik untuk peduli terhadap 
lingkungan, baik itu lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat.  
Berdasarkan observasi pada tanggal 27 juli 2017 bahwa 
dalam pembelajaran PAI satu jam pelajaran digunakan untuk 
pemberian materi tentang menjaga kelestarian lingkungan satu 
jam pelajaran untuk praktek  adiwiyata. Berkenaan dengan 
adiwiyata biasanya Bapak Yasin mengajak peserta didik untuk 
belajar di luar kelas, hal ini bertujuan agar peserta didik lebih 
dekat dengan alam. Adapun praktek adiwiyata terkait dengan 
meteri menjaga kelestarian lingkungan yang terdapat di Q.S Ar-
Ruum:41-42 yaitu guru bersama peserta didik menyiram 
tanaman-tanaman, membuang sampah berdasarkan kategori 
tempatnya, membersihkan kelas dan tempat ibadah.  
Dalam pembelajaran setiap kali penyampaian materi 
pelajaran selesai guru PAI memberikan penguatan materi, hal ini 
berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
Bapak Yasin pada tanggal 19 Juli 2017, beliau menyampaikan 
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bahwa setiap penyampaian materi selesai biasanya guru 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik, kemudian 
mengulangi penyampaikan materi. Pengulangan materi tidak 
hanya disampaikan ketika proses pembelajaran selesai, tetapi 
pengulangan materi guru sampaikan pada pembelajaran 
berikutnya. Akan tetapi sebelum memasuki materi baru guru 
memberikan tugas kepada peserta didik terkait dengan materi 
yang sudah disampaikan, kemudian  guru bersama peserta didik 
menyimpulkan dari materi yang sudah dipelajari, guru juga 
selalu memberikan motivasi terkait pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan lingkungan. 
Hal tersebut diatas dapat terlihat dari observasi yang 
peneliti lakukan pada tanggal 2 Agustus 2017 bahwa salah satu 
peserta didik yang bernama Alfa disuruh untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru yaitu contoh perilaku 
menjaga kelestarian lingkungan. Setelah Alfa menjawab guru 
memberikan penguatan dilanjutkan dengan mengulang sedikit 
penjelasan materi yang sudah disampaikan minggu lalu. Guru 
juga memberikan tugas kepada peserta didik untuk menuliskan 
Q.S Ar-Rum:41-42 dan Q.S Al-A’raf:56-58 beserta artinya. 
Kemudian dilanjutkan guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi bahwa menjaga kelestarian lingkungan 
sangat penting, bisa dimulai dari hal yang terkecil seperti 
membuang sampah pada tempatnya, menghemat pemakaian air, 
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listrik dan kertas, menanam tanaman dan sayuran di sekitar 
sekolah dan mendaur ulang sampah an organik. 
Sama halnya dengan observasi yang dilakukan peneliti di 
dalam  kelas pada tanggal 9 Agustus 2017 bahwa pada saat guru 
menjelaskan materi tentang penyelenggaraan jenazah, guru 
mengaitkan dengan adiwiyata tetapi dalam pembelajrannya tidak 
dapat secara langsung dipraktekan oleh peserta didik. Akan 
tetapi melalui pemberian motivasi kepada semua peserta didik 
untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan. guru menjelaskan, 
dalam materi penyelenggaraan jenazah ada empat kewajiban 
seorang muslim terhadap jenazah yaitu memandikan, 
mengkafani, mensholati dan menguburkan. Penjelasannya 
dikaitkan dengan adiwiyata, terkait materi memandikan bahwa 
syarat air yang digunakan harus suci dan mensucikan dengan 
volume air yang banyak. Kaitannya dengan kebutuhan air, 
peserta didik di himbau untuk dapat menjaga lingkungan agar 
kebutuhan air yang ada di dalam tanah terjaga, seperti yang 
dicontohkan oleh guru yaitu penghijauan, mengolah sampah 
anorganik, tidak membuang limbah sembarangan. Sehingga 
dengan cara seperti itu tanah tidak rusak. Guru juga mengajarkan 
kepada peserta didik bahwa kebersihan adalah sebagian dari 
iman. 
Pengintegrasian program adiwiyata yang di dalamnya 
terdapat pendidikan lingkungan hidup dilakukan guru ketika 
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pelajaran PAI juga diaplikasikan oleh peserta didik ketika di 
lingkungan sekolah seperti yang peneliti lihat pada observasi 
pada tanggal 11 Agustus 2017 bahwa sudah adanya karakter 
cinta lingkungan dari peserta didik yang muncul dalam 
kesehariannya di sekolah. Peneliti melihat, peserta didik setelah 
jajan di kantin mereka dengan tertib membuang sampah di 
tempat yang telah disediakan, artinya peserta didik sudah tertib 
dalam membuang sampah dengan dipilah jenis sampah organik 
dan an organik. Disana terlihat ada 4 tempat sampah yang 
masing-masing ada pengelompokannya sendiri, yaitu sampah 
daun, sampah plastik, sampah kaca dan sampah kertas. Terlihat 
juga di SMA Al-Firdaus ada hasil tanaman dari berbagai kelas 
berupa tanaman-tanaman yang ada di dalam pot berupa tanaman 
hias yang terawat, serta adanya tanaman tohega (tanaman herbal 
keluarga) di kebun dekat kantin yang dirawat oleh peserta didik 
sendiri. Terlihat ada peserta didik yang sedang menyirami 
tanaman-tanaman. 
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut  
Pada tahap evaluasi dan tindak lanjut dalam kegiatan 
pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Yasin selaku guru 
PAI pada tanggal 17 Juni 2017 bahwa untuk evaluasi pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran PAI yaitu dengan tes tertulis 
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dan praktek. Sedangkan evaluasi dari pengintegrasian PAI dengan 
adiwiyata dilihat dari perubahan sikap peserta didik tentang 
kepeduliannya terhadap lingkungan.  
Hal yang sama terkait dengan penilaian materi juga 
disampaikan oleh peserta didik yang bernama Sarah pada tanggal 
26 Juli 2017 bahwa evaluasi yang diberikan guru kepada peserta 
didik yaitu dengan memberikan 5 soal untuk dikerjakan, ulangan 
harian, dan tugas kelompok. Sedangkan untuk tes praktek 
disesuaikan dengan materinya, seperti materi penyelenggaraan 
jenazah yang sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
Hal tersebut diatas juga dapat dilihat dalam dokumentasi 
RPP yang dibuat oleh guru PAI bahwa dalam evaluasi yang 
digunakan yaitu tertulis, praktek dan penilaian sikap, namun yang 
menarik disini adalah penilaian berorientasi pada sikap peserta 
didik terhadap lingkungan. Hal tersebut dikarenakan SMA Al-
Firdaus merupakan sekolah adiwiyata maka untuk penilaian sikap 
ini juga dikaitkan dengan adiwiyata yaitu dilihat dari perubahan 
sikap peserta didik terhadap lingkungan, semakin peduli dan cinta 
terhadap lingkungan. Penilaian sikap bisa di lihat dari kebiasaan  
peserta didik di sekolah dalam keseharainnya, seperti berpakaian 
rapi, melaksankan piket harian, membuang sampah di tempatnya.  
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada 
fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian 
ini adalah menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan 
metode diskriptif kualitatif secara terperinci, guna ditarik kesimpulan 
penelitian. 
Menurut Ratna Megawangi dalam Dharma Kesuma dkk (2011:5) 
Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi 
yang positif kepada lingkungannya. Membicarakan tentang lingkungan 
sangat erat kaitannya dengan adiwiyata. Program adiwiyata adalah salah 
satu program Kementerian Negara Lingkungan Hidup dalam rangka 
mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah 
sehingga menjadi sebuah karakter peduli lingkungan dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup. 
SMA AL-Firdaus adalah sekolah yang memiliki program 
adiwiyata. Sebagai sekolah adiwiyata sudah menjadi konsekuensi wajib 
pada kurikulum untuk melakukan pengintegrasian dengan pendidikan 
lingkungan hidup, termasuk juga dalam pembelajaran PAI. Menurut Abdul 
Majid, (2013:27) tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran ada 3 yaitu tahap 
pra instruksional, tahap instruksional dan tahap evaluasi dan tindak lanjut.  
Untuk implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI 
melalui program adiwiyata yang ada di SMA Al-Firdaus Pabelan 
77 
 
 
 
Sukoharjo dilaksanakan melalui 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Pada tahapan perencanaan yaitu tahap persiapan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan materi. Kemudian, tahapan 
pelaksanaan meliputi pra instruksional, tahap instruksional dan tahap 
evaluasi  tindak lanjut.  
Tahap pra instruksional yaitu tahap sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di mulai. Guru pendidikan agama Islam terlebih dahulu 
menyiapkan materi pembelajaran dan media yang akan digunakan untuk 
mengajar. Kemudian setelah masuk ke kelas guru pendidikan agama Islam 
selalu membiasakan peserta didik untuk merapikan tempat duduk dan 
membuang sampah yang ada disekitanya, kemudian guru meminta peserta 
didik untuk menyiapkan Al Qu’an untuk tadarus bersama. Kegiatan awal 
sebelum pelajaran PAI di kelas XI IPA di mulai seperti ini selalu 
dibiasakan setiap paginya. 
Kemudian tahap instruksional guru pendidikan agama Islam 
menyampaikan materi dengan mengintegrasikan adiwiyata yang terkait 
dengan pendidikan lingkungan hidup di dalamnya, pengintegrasian materi 
dengan adiwiyata hanya terfokus pada tema-tema tertentu, misalnya pada 
materi menjaga kelestarian lingkungan. Sedangkan untuk materi yang 
tidak ada kaitannya dengan adiwiyata guru pendidikan agama Islam 
memberikan selipan-selipan motivasi kepada peserta didik untuk selalu 
menjaga kelestarian lingkungan, baik di lingkungan sekolah, rumah dan 
masyarakat. 
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Dalam proses belajar mengajar peserta didik di SMA Al-Firdaus 
kelas XI IPA berantusias dalam mengikuti proses belajar mengajar hal ini 
dapat dilihat dengan perilaku peserta didik yang bersedia menjalankan 
tugas yang diberikan oleh guru di dalam kelas, peserta didik juga bersedia 
mendengarkan penjelasan materi yang disampaiakan oleh guru, dan 
peserta didik juga bersedia membaca Al Qur’an maupun buku paket PAI 
yang di pandu oleh guru PAI.  
Pada tahap evaluasi tindak lanjut guru memberikan 5 soal terkait 
dengan materi yang sudah disampaikan, sedangkan untuk materi yang 
mengharuskan peserta didik melakukan praktek seperti materi 
penyelenggaraan jenazah, maka guru bisa menilai dari kegiatan peserta 
didik selama melakukan praktek, baik itu praktek secara individu maupun 
kelompok. Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah disampaikan. 
Dalam hal evaluasi terkait dengan pengintegrasian antara PAI dan 
Adiwiyata bukan pada tataran tingginya nilai dengan angka, namun yang 
menarik disini adalah penilaian yang berorientasi pada sikap peserta didik 
terhadap lingkungan, semakin bertambah peduli lingkungan yang dapat 
dilihat dari keseharian peserta didik di sekolah. 
 
 
  
79 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah penulis lakukan 
tentang implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI melalui 
program adiwiyata yang ada di SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo 
dilaksanakan melalui 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi.Pada tahapan perencanaan yaitu tahap persiapan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan materi.Kemudian, tahapan pelaksanaan 
meliputi pra instruksional, tahap instruksional dan tahap evaluasi tindak lanjut. 
Tahap pra instruksional yaitu tahap sebelum pelaksanaan pembelajaran 
di mulai, guru pendidikan agama Islam selalu membiasakan peserta didik 
untuk merapikan tempat duduk dan membuang sampah yang ada 
disekitarnya.Merapikan tempat duduk dan membuang sampah pada tempatnya 
merupakan pengamalan dari adiwiyata. 
Tahap instruksional yaitu tahap penyampaian materi PAI dengan 
mengintegrasikan adiwiyata yang terkait dengan pendidikan lingkungan hidup 
di dalamnya.Bentuk penyampaian materi yang diintegrasikan dengan 
adiwiyata dilakukan dengan cara spontan oleh guru pendidikan agama Islam. 
Seperti pada materimenjaga kelestarian lingkungan.Sedangkan untuk praktek 
adiwiyata itu sendiri guru PAI mengajak peserta didik untuk belajar di luar 
kelas, seperti menanam dan merawat tanaman, membuang sampah 
berdasarkan kategori tempatnya, membersihkan tempat ibadah, dan mendaur 
ulang sampah an organik. 
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Evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PAI yaitu 
dengan tes tertulis dan praktek.Penilaiantes tertulis meliputi ulangan harian, 
tugas individu, dan tugas kelompok. Untuk penilaian  praktek dilakukan 
dengan menyesuaikan materinya, seperti praktek dalam materi 
penyelenggaraan jenazah. Sedangkan untuk evaluasi dari pengintegrasian PAI 
dengan adiwiyata guru pendidikan agama Islam menggunakan penilaian sikap 
yang dilihat dari kebiasaan peserta didik dalam kesehariannya di kelas, seperti 
berpakaian bersih dan rapi, melaksanakan piket harian, dan membuang 
sampah pada tempatnya.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian serta dalam usaha 
mengembangkan dan memajukan proses pembelajaran di Sekolah maka 
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk Guru PAI 
Sebagai guru, jika mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai 
karakter adiwiyata dalam pembelajaran, supaya senantiasa memperkaya 
pengetahuan dalam hal implementasi pendidikan karakter serta bagaimana 
cara pengintegrasian nilai karakter adiwiyata dalam pembelajaran PAI.   
2. Untuk Siswa 
Sebaiknya peseta didik selalu berperan aktif pada saat KBM 
berlangsung . 
 
3. Untuk Sekolah 
Memberikan pengetahuan kepada guru, untuk dapat 
mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI 
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melalui program adiwiyata secara optimal dan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1 Letak Geografis Sekolah 
2 Kondisi Sarana dan Prasarana 
3 Aktivitas peserta didik yang mengikuti pembelajaran di dalam kelas dan 
program adiwiyata di lingkungan sekolah 
4 Pelaksanaan pendidikan karakter dalam Pembelajaran PAI melalui 
program adiwiyata 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1 Sejarah Sekolah 
2 Visi dan Misi Sekolah 
3 Foto Kegiatan Pembelajaran PAI melalui Program adiwiyata 
4 Kurikulum yang digunakan  
5 Jadwal Pelajaran 
PEDOMAN WAWANCARA 
a. Wawancara dengan subjek penelitian (Guru PAI Kelas XI) 
1. Apa saja langkah-langkah bapak dalam pembuatan RPP? 
2. Apa saja yang bapak gunakan untuk mendukung proses pembelajaran? 
3. Apakah dalam pembuatan RPP bapak berpedoman pada silabus yang di 
dalamnya terkait adiwiyata? 
4. Apakah semua materi yang bapak ajarkan dikaitkan dengan program 
adiwiyata ? 
5. Persiapan/ langkah-langkah apa saja yang bapak lakukan sebelum 
mengajar? 
6. Bagaimana cara bapak membuka pelajaran? 
7. Bagaimana cara bapak mengkondisikan kelas sebelum memulai 
pembelajaran? 
8. Bagaimana cara bapak menentukan metode pembelajaran? 
9. Kenapa bapak menggunakan metode tersebut? 
10. Apakah bapak menyiapkan media sebelum pembelajaran? 
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11. Kenapa menggunakan media tersebut? 
12. Apa kesulitan yang bapak alami? Apakah dalam pengkondisian 
peserta didik ataukah pada penyampaian materi ?  
13. Bagaimana cara bapak mengatasi kendala tersebut ? 
14. Apakah bapak memberikan penguatan materi setelah pembelajaran 
selesai? 
15. Berupa apa penguatan yang bapak berikan? 
16. Jenis evaluasi apa yang bapak gunakan? 
17. Aspek apa yang digunakan dalam penilaian? 
18. Apakah kriteria soal sudah sesuai dengan RPP? 
19. Apa ada tindak lanjut setelah evaluasi selesai? 
 
b. Wawancara dengan informan penelitian (Kepala Sekolah) 
1. Kebijakan apa yang Ibu kepala sekolah buat, terkait dengan 
pembelajaran PAI yang di kaitkan dengan adiwiyata? 
2. Penerapan kebijakan yang dilakukan oleh para guru seperti apa? 
3. Apakah guru PAI membuat RPP sebelum mengajar? 
4. Apakah RPP yang dibuat oleh guru PAI sesuai dengan silabus yang 
ada? 
5. Apakah kebijakan yang terkait dengan pembelajaran tersebut dapat 
dilaksanakan dengan optimal oleh para guru, khususnya guru PAI ? 
6. Apakah ada keberhasilan yang dicapai oleh guru, terkait dengan 
kebijakan yang telah dibuat tersebut? 
7. Jika tidak, mengapa? dan solusi apa yang harus diberikan? 
 
c. Wawancara dengan informan penelitian (peserta didik) 
1. Apakah ketika guru mengajar di kelas selalu mengaitkan materi dengan 
adiwiyata?  
2. Apakah kamu selalu memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung ? 
3. Apakah  hal yang menarik ketika guru mengajar PAI ? 
4. Apakah guru selalu memotivasi peserta didik untuk peduli lingkungan 
sekitar ? 
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5. Apakah dalam pembelajaran itu menarik ? 
6. Apakah ada hukuman ketika ada peserta didik yang menbuang sampah 
sembarangan di lingkungan sekolah 
7. Ketika belajar didalam kelas, pernahkan menggunakan media dari alam 
sekitar ?  
8. Apakah kamu selalu mengamalkan apa yang diajarkan guru ketika 
mengajar, misalnya untuk selalu mejaga kebersihan lingkungan 
sekolah, di rumah maupun di masyarakat ?  
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1. Struktur Organisasi SMA Al-Firdaus  
 
Gambar 4.1 : Struktur Organisasi 
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 4.1 : Daftar nama dan jabatan organisasi SMA Al-Firdaus 
No Nama Jabatan 
1. Rini Pudyastuti, S.H.,M.Si Kepala Sekolah 
2. Asyharul Fachruda, S.T Waka Bidang I 
Pengembangan Pendidikan 
3. Susilo, S.Pd Waka Bidang II Kesiswaan 
4.  Muslimin, S.Pd Waka Bidang III 
Kehumasan, Kerjasama, dan 
Internasional 
6. Fatimah, S.Pd Asisten Waka I Bagian 
Kurikulum 
7. Lilik Yulianti, S.Pd Asisten Waka I Bagian 
Pendidikan Inklusi 
8. W.K. Fachruddin, S.Sn Asisten Waka II Kesiswaan 
9. Dwi Prihanto, S.Pd. 
 
Asisten Waka III 
Kehumasan, Kerjasama, dan 
Internasional 
10. Tri Astuti Kusumaningsih & Dian 
Inayah Maharani 
Bagian Administrasi Umum 
11. Sri Sukamti, S.E. Bagian Administrasi 
Keuangan 
12. Ricad Agus Wibowo, A.Md. Bagian Sarana Prasarana 
13. Yeni Kurniawati Bagian Perpustakaan 
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2. Daftar pendidik/tenaga kependidikan di SMA Al-Firdaus  
 
Tabel 4.2 : Daftar Pendidik/Tenaga Kependidikan 
Pendidik/Tenaga Kependidikan Pendidikan Jumlah 
Guru 
Guru Mata Pelajaran D3, S1, S2 34 orang 
Guru Pendamping Khusus S1 28 orang 
Karyawan 
Staf D3, S1 5 orang 
Security SMA 6 orang 
OB SMA 1 orang 
CS SMP, SMA 5 orang 
Juru Masak SMA 2 orang 
(dokumentasi pada tanggal 14 Juni 2017)  
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FIELD NOTE 
 
Kode : 1 
Judul : Wawancara 
Informan : Bapak Yasin S, Pd 
Tempat : Rumah Bapak Yasin 
Waktu : Tanggal 17 Juni 2017 
Peneliti : Assalamu’alaikum,  
Informan : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Mohon maaf saya mengganggu waktu bapak. Saya Lia Khikmatul 
Maula mahasiswa IAIN Surakarta Jurusan PAI, saya mau 
melakukan penelitian disini bapak terkait dengan mata pelajaran 
PAI yang bapak ampu di kelas XI. Bapak sebagai narasumber saya 
oleh karena itu saya akan melakukan wawancara dengan bapak. 
Informan : Iya mba silahkan, saya memang yang mengampu mata pelajaran 
PAI semua kelas. Apa yang bisa saya bantu, silahkan bisa dimulai 
wawancaranya.  
Peneliti : Apa saja langkah-langkah bapak dalam pembuatan RPP? 
Informan : pelaksanaan pembelajaran PAI dilaksanakan melalui 3 tahapan  
yaitu: a.  Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
b. Pelaksanaan pembelajaran dan c. Evaluasi pembelajaran. 
Peneliti : Apakah dalam pembuatan RPP bapak berpedoman pada silabus 
yang di dalamnya terkait adiwiyata? 
Informan : Rencana pelaksanaan pembelajaran sangat diperlukan, karena 
menjadi pedoman dan rujukan dalam melaksanaan pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. RPP 
yang yang dibuat oleh guru mengacu kepada silabus yang 
merupakan penjabaran dari kurikulum yang ada di SMA Al-Firdaus 
yang merupakan sekolah bercirikan  adiwiyata, sehingga setiap 
RPP yang dibuat oleh guru  harus memasukan materi pendidikan 
lingkungan hidup dalam membentuk karakter siswa. Sehingga akan 
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terinternalisasi pendidikan lingkungan hidup pada setiap 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 
Peneliti : Apakah semua materi yang bapak ajarkan dikaitkan dengan 
program adiwiyata ? 
Informan : iya, Ya beberapa tema yang ada kesesuaian memang dimunculkan, 
terutama pada tema-tema tertentu. Seperti contohnya tema Iman 
kepada kitab-kitab Allah, ayat-ayat tentang alam dan ayat-ayat 
tentang kerusakan lingkungan. 
Peneliti : Bagaimana sistem penerapan adiwiyata di dalam kelas, ketika 
Bapak mengajar apakah dengan RPP atau spontan ? 
Informan : Lebih banyaknya spontan, karena itu kan kasus-kasus tertentu.  
Misalnya ketika sedang membahas Iman kepada hari akhir, lalu 
bicara tentang kehancuran alam. Kalau membahas iman kepada 
hari akhir, Atas kehendak Allah alam akan hancur, akan tetapi 
kejadian yang sekarang, alam ini hancur karena ulah tangan 
manusia itu sendiri. 
Peneliti : Apakah bapak memberikan penguatan materi setelah pembelajaran 
selesai? 
Informan : iya, biasanya saya memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
kemudian mereka menjawab, dari jawaban tersebut saya kuatkan 
serta mengulas materi yang suda diajarkan. 
Peneliti : Jenis evaluasi apa yang bapak gunakan? 
Informan : Saya menggunakan evaluasi berbentuk tes tertulis dan praktek, 
untuk kaitannya dengan pembelajaran PAI yang dikaitkan dengan 
adiwiyata saya menggunakan penilaian sikap peserta didik yang 
nantinya dibantu oleh guru asuh.   
Peneliti   : Apakah kriteria soal sudah sesuai dengan RPP? 
Informan : ya sudah, biasanya saya memberikan 5 soal terkait dengan materi 
yang sudah disampaikan. 
Peneliti   : Apa ada tindak lanjut setelah evaluasi selesai? 
Informan   : akan terlihat dari peserta didik yang peduli terhadap lingkungan.  
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Peneliti : Iya bapak terimakasih atas waktunya karena saya sudah 
diperkenankan melakukan wawancara. 
Informan : Iya mbak sama-sama 
Peneliti : Ya sudah kalau begitu pak saya permisi dulu, Assalamu’alikum 
Informan : Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
Kode : 2 
Judul : Wawancara 
Informan : Bapak Yasin S, Pd 
Tempat : Ruang TU 
Waktu  : Tanggal 19 Juni 2017 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum,  
Informan : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Mohon maaf mengganggu pak, saya mau melanjutkan wawancara 
dengan bapak selaku guru PAI di SMA Al-Firdaus 
Informan : Oh iya mbak silahkan yang ingin ditanyakan 
Peneliti : Apa saja yang bapak gunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
Informan : yang disiapkan dan digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran yaitu yang pertama menyiapkan buku ajar, media 
pembelajaran. 
Peneliti : Persiapan/ langkah-langkah apa saja yang bapak lakukan sebelum 
mengajar? 
Informan : yang disiapkan dan digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran yaitu yang pertama menyiapkan buku ajar, media 
pembelajaran. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebelum 
mengajar guru pendidikan agama Islam menyiapkan buku ajar dan 
media pembelajaran. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak membuka pelajaran? 
Informan : membuka pelajaran dengan salam, kemudian guru menunjuk salah 
peserta didik untuk menyiapkan teman-temannya lalu berdo’a. 
Setelah peserta didik berdo’a, kemudian guru mengabsen. Setelah 
itu guru memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi 
tentang kepedulian terhadap lingkungan. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak mengkondisikan kelas sebelum memulai 
pembelajaran? 
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Informan : sebelum masuk ke kelas biasanya kondisi kelas ramai, kemudian 
guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat duduknya dan 
membuang sampah yang ada disekitarnya. Setelah tertata dengan 
rapi guru meminta semua peserta didik untuk menyiapakan Al- 
Qur’an untuk melakukan tadarus bersama.  
Peneliti : Bagaimana cara bapak menentukan metode pembelajaran? 
Informan : cara menentukan metode pembelajaran yaitu melihat dan membaca 
materi apa yang akan diajarkan terlebih dahulu, kemudian mencari 
metode yang sekiranya pas dengan materi tersebut. 
Peneliti : Menggunakan Metode apa ketika Bapak mengajar ? 
Informan  : Metode ceramah, diskusi dan inquiry yang lebih melibatkan siswa 
untuk banyak bertanya. Setiap selesai pelajaran saya memesankan 
minggu depan untuk menyiapkan masing-masing 3 pertanyaan 
bebas tentang agama, minggu depan di bahas bersama-sama. Jika 
hanya terpaku pada buku itu tidak selesai, masalah peserta didik 
kan masalah kehidupan yang real. Kalau tidak terurai maka 
pelajaran ini jadi hanya betul-betul untuk target kurikulum saja.  
Peneliti  : Apakah bapak menyiapkan media sebelum pembelajaran? 
Informan : iya, Untuk media yang digunakan mengajar adalah buku ajar dan 
alat peraga yang sesuai dengam materi, biasanya juga 
menggunakan LCD.  
PenelitI : Kenapa menggunakan media tersebut? 
Informan : ya karena buku ajar merupakan buku pokok yang digunakan guru, 
sedangkan alat peraga tersebut memudahkan untuk materi yang ada 
prakteknya seperti matri penyelenggaraan jenazah, guru 
menyaiapkan alat peraga berupa boneka, dan untuk LCD tersebut 
akan memudahkan guru dalam penyampian materi lewat PPT dan 
bisa juga menampilkan video. 
Peneliti : Apakah ada faktor pendukung dan penghambat ketika Bapak 
mengajar yang diinternalisasikan dengan adiwiyata ? 
Informan : Ya mestinya semua hal itu ada faktor pendukung dan penghambat. 
Untuk faktor pendukung ialah SMA Al-Firdaus merupakan sekolah 
100 
 
 
 
islam, sehingga kalau mengaitkan tema-tema kealaman, tema-tema 
adiwiyata dengan ajaran islam, banyak hadits-hadits dan ayat Al 
Qur’an sesuai untuk semua tema-tema kealaman dan tanda-tanda 
kebesaran Allah. 
Faktor penghambat ialah kadang-kadang peserta didik susah untuk 
mencari hubungannya, mencari benang merah antara materi yang 
disampaikan dengan konsep adiwiyata. 
Peneliti : Apakah Bapak mengalami kesulitan ketika mengajar ? 
Informan : Kesulitan lebih pada pengkondisian peserta didiknya, kalau dalam 
materi tidak ada kesulitan.  
Peneliti : Apakah ada perubahan secara jelas pada peserta didik setelah 
diterapkannya adiwiyata dalam pembelajaran PAI ? 
Informan : Tidak Spontan, karena PAI itu lebih ke penyadaran. Barang kali 
peserta didik sudah paham betul, sudah tau, akan tetapi belum sadar 
ya belum berubah, tetapi ada juga peserta didik  yang sebelum 
pelajaran dia sudah paham dan sudah sadar sudah baik sebelumnya. 
Peneliti  : Dari setiap pertemuan, lebih banyak peserta didik yang respon atau 
yang tidak respon ?  
Informan : Tergantung kondisinya ya, kalau anak habis pelajaran olah raga lalu 
PAI itu sudah tidak respon, tidak fokus karena sudah capek dan 
bisa-bisa malah ditinggal tidur, tetapi yang dapetnya pada jam 
pertama semua semangat, respon.  Dan anehnya itu pelajaran PAI 
itu dianggap pelajaran yang mudah, sehingga ditaruh di jam-jam 
akhir. Itu kan peserta didik sudah pada cape, tenaganya habis, habis 
makan siang jadi ngantuk. 
Peneliti : Bagaimana Pelaksanaan adiwiyata dalam pembelajaran PAI ? 
Informan : Pertama, kalau pelajaran PAI itu peserta didik wajib membawa Al 
Qur’an. di pelajaran lain tidak ada tadarus sebelum pelajaran, akan 
tetapi di pelajaran PAI itu wajib hukumnya. Bagi saya pelajaran itu 
no.2 akan tetapi membaca Al Qur’an itu menjadi no.1, jadi 
misalnya ada acara dan jamnya jadi terpotong karena acara tersebut 
tersisa waktu 30 menit. 30 menit itu ngajinya harus tetap 
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dilaksanakan, dan ketika nanti 30 menit itu habis untuk waktu ngaji 
ya sudah pelajarannya di lain hari. Barang kali kalau pelajaran lain 
“ya sudah ngajinya besok saja, ini waktunya tinggal sedikit 
langsung ke materi saja”, tetapi untuk PAI tidak, karena bagi saya 
materi PAI itu kalau masuk ke hati yang belum siap ya dia hanya 
menjadi islam yang molog, orang yang ahli ilmu islam tetapi tidak 
bisa mengamalkan ilmunya. Maka, sebagai terapi yang saya 
lakukan setiap kali mau belajar harus baca Qur’an bersama-sama. 
Biasanya 1 halaman, harapan saya itu mampu membersihkan hati 
dan kemudian hati itu siap untuk menerima pelajaran, seperti 
contoh ketika saya mau mengisi air kedalam gelas, gelas itu sudah 
ada dan di buka, karena ilmu agama bukan untuk nilai raport 
semata, ilmu agama sampai akhirat dan itu tidak disadari oleh 
orang banyak. Oleh karena itu, saya sampaikan di awal pelajaran 
menanamkan ke peserta didik “jangan pernah berfikir bahwa PAI 
itu sama dengan pelajaran lain, kalau pelajaran lain itu selesai di 
raport akan tetapi pelajaran PAI dibawa sampai mati” 
Peneliti : Apakah ada evaluasi setelah pembelajaran selesai pak ? 
Informan : Ada, evaluasinya bisa melalui ulangan, tugas individu, kelompok 
dan praktek. Misalnya untuk materi tentang penyelenggaraan 
jenazah, dakwah maka evaluasinya dilakukan dengan praktek, 
biasanya yang sudah dilakukan itu membuat video sedang ceramah 
lalu dikumpulkan jadi satu dalam 1 folder.    
Peneliti : Iya bapak terimakasih atas waktunya karena saya sudah 
diperkenankan melakukan wawancara. 
Informan : Iya mbak sama-sama 
Peneliti : Ya sudah kalau begitu pak saya permisi dulu, Assalamu’alikum 
Informan : Wa’alaikumslam. 
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FIELD NOTE 
Kode : 3 
Judul : Wawancara 
Informan : Bapak Muslimin S, Pd 
Tempat : Ruang TU 
Waktu : Tanggal 13 Juni 2017 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum,. 
Informan : Wa’alaikumsalam 
Peneliti : Mohon maaf bapak saya mengganggu waktu bapak lagi. Saya mau 
melakukan wawancara lagi bapak. 
Informan : Owh iya silahkan apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Apa yang dimaksud dengan program adiwiyata? 
Informan : Program Adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya 
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah sehingga menjadi 
sebuah karakter peduli lingkungan dalam upaya pelestarian 
lingkungan hidup. Adiwiyata sama dengan membudidayakan 
lingkungan bukan sekedar bersih, tanaman banyak. semua 
pembelajaran itu berbasis dengan program adiwiyata. 
Membudayakan lingkungan juga dimaksudkan sesuatu yang berbau 
alam seperti halnya bercocok tanam, merawat tanaman, memilah 
dan membuang sampah, memelihara ikan, menghemat pemakaian 
air, listrik dan kertas. 
Peneliti :  Kenapa SM Al-Firdaus bisa meraih prestasi sebagai Sekolah 
Adiwiyata? 
Informan : tentunya sebagai salah satu lembaga pendidikan ada beberapa 
kriteria dalam penilaian sebagai salah satu syarat sekolah bisa 
mendapatkan predikat Sekolah Adiwiyata. Selain sekolah itu 
terlihat clean and green, ada beberapa kriteria penilaian sebagai 
pendukung dalam proses penilaian. Partisipatif dan berkelanjutan. 
Ada juga komponen adiwiyata yang meliputi; kebijakan 
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berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dan 
pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan.  
Peneliti : Apa tujuan yang hendak dicapai dari program adiwiyata tersebut? 
Informan : tujuannya yaitu untuk membuat peserta didik itu bisa hidup mandiri 
dan peduli dengan lingkungan. 
Peneliti : Kapan program adiwiyata ini dilaksanakan ? 
Informan  : Program adiwiyata sejak awal sudah ada, akan tetapi secara 
dilombakan baru pada tahun 2015. 
Peneliti : Sarana dan prasarana apa yang digunakan dalam menjalankan 
program adiwiyata tersebut ? 
Informan : ada banyak. Kalau di SMA Al-Firdaus sendiri ada biopori, 
pengkategorian sampah, cangkul, sabit, penyiram tanaman dll, 
kalau untuk prasarana ada lahan, gedung, lapangan, rumah kompos.  
Peneliti : Apakah ada struktur organisasi dalam program adiwiyata tersebut? 
Informan : ada, tapi dalam program adiwiyata itu disebut dengan tim 
Peneliti : Terimakasih pak atas waktunya. 
Informan : iya. Sama-sama mbak.   
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FIELD NOTE 
Kode : 4 
Judul : Wawancara 
Informan : Eva (peserta didik kelas XI IPA) 
Tempat : Di Kelas XI IPA  
Waktu  : Tanggal 26 Juli 2017 
 
Peneliti : Selamat siang Dek? 
Informan : Selamat siang Kak. 
Peneliti : Namanya siapa neh? 
Informan : Eva, Kak. 
Peneliti : Maaf yaa kakak minta waktunya sebentar untuk wawancara saudarai 
eva. 
Informan : Iya Kak, silahkan.. 
Peneliti : emmm gini dek eva, Apakah ketika guru mengajar di kelas selalu 
mengaitkan materi dengan adiwiyata ? 
Informan : Iya Kak 
Peneliti : Apakah kamu selalu memperhatikan ketika pembelajaran 
berlangsung ? 
Informan : Kadang-kadang Kak. 
Peneliti : Apakah hal yang menarik ketika guru mengajar ? 
Informan : hal yang menarik itu  pas waktu bapak yasin ngajar diselingi dengan 
bercandaan dan ada game-gamenya.   
Peneliti  : Apakah guru selalu memotivasi peserta didik untuk peduli 
lingkungan sekitar ? 
Informan :iya selalu memberi motivasi, seperti contohnya suruh membuah 
sampah pada tempatnya, dan kadang-kadang itu kan di laci ada 
banyak sampah terus di suruh ngambil dan di buang di tong sampah 
dan  guru sambil memberitahu pentingnya kebersihan.  
Peneliti : Apakah ada hukuman ketika ada peserta didik yang membuang 
sampah sembarangan di lingkungan sekolah ? 
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Informan : setiap guru itu berbeda-beda kak, ada yang ditegur aja dan ada juga 
yang di hukum. Kalau yang dihukum itu peserta didik di suruh piket 
untuk beberapa hari. 
Peneliti : Ketika belajar di dalam kelas, pernahkah guru dan peserta didik 
menggunakan media dari alam sekitar ? 
Informan : pernah, tetapi itu pas pelajaran biologi mengambil dari tumbuhan 
seperti bawang, brambang.  
Peneliti : Apakah kamu selalu melakukan apa yang diajarkan guru ketika 
mengajar, misalnya untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah, di rumah maupun di masyarakat ? 
Informan : iya tapi nggak semuanya. Kalau saya di rumah nggak sering nyapu 
dan ngepel . sering-seringnya itu nyuci baju saya sendiri. 
Peneliti : Apakah ada evaluasi setelah guru mengajar ? evaluasinya berupa 
apa? 
Informan : iya ada, evaluasinya itu suruh ngerjain soal, kadang juga tugas 
kelompok, individu.  
Peneliti : Apakah dalam kegiatan pembelajaran pernah menggunakan 
lingkungan sekitar untuk pembelajaran ? 
Informan : pernah. 
Peneliti : Menurut kamu, masih banyakan siswa yang peduli lingkungan atau 
malah sebaliknya ? 
Informan  :  yang belum, saya sendiri kadang iya kadang nggak. 
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FIELD NOTE 
Kode : 5 
Judul : Wawancara 
Informan : Sarah (peserta didik kelas XI IPA) 
Tempat : Di Kelas XI IPA  
Waktu : Tanggal 26 Juli 2017 
Peneliti : Selamat siang Dek? 
Informan : Selamat siang Kak. 
Peneliti : Namanya siapa neh? 
Informan : Sarah, Kak. 
Peneliti : Maaf yaa kakak minta waktunya sebentar untuk wawancara saudarai 
Sarah. 
Informan : Iya Kak, silahkan.. 
Peneliti : emmm gini dek Sarah, Apakah ketika guru mengajar di kelas selalu 
mengaitkan materi dengan adiwiyata ? 
Informan : iya, biasanya dikaitkan. 
Peneliti : Apakah kamu selalu memperhatikan ketika pembelajaran 
berlangsung ? 
Informan : kadang-kadang. Tergantung materi kak. Kalau lagi di suruh yang 
nyatet-nyatet saya memperhatikan tetapi kalau lagi penjelasan guru 
saya kadang-kadang memperhatikan kadang-kadang tidak. 
Peneliti : Apakah hal yang menarik ketika guru mengajar ? 
Informan : kadang diisi dengan cerita-cerita  
Peneliti  : Apakah guru selalu memotivasi peserta didik untuk peduli 
lingkungan sekitar ? 
Informan : iya selalu dan saya juga melakukannya. 
Peneliti : Apakah ada hukuman ketika ada peserta didik yang membuang 
sampah sembarangan di lingkungan sekolah ? 
Informan : kadang-kadang ada, kadang-kadang juga Cuma di ingetin 
Peneliti : Ketika belajar di dalam kelas, pernahkah guru dan peserta didik 
menggunakan media dari alam sekitar ? 
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Informan : pernah, dulu waktu SMP disuruh buat kerajinan tangan dari botol-
botol bekas. 
Peneliti : Apakah kamu selalu melakukan apa yang diajarkan guru ketika 
mengajar, misalnya untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah, di rumah maupun di masyarakat ? 
Informan : sering melakukan. 
Peneliti : Apakah ada evaluasi setelah guru mengajar ? evaluasinya berupa 
apa? 
Informan : ada. Tugas individu, kelompok dan ngerjain 5 soal 
Peneliti : Apakah dalam kegiatan pembelajaran pernah menggunakan 
lingkungan sekitar untuk pembelajaran ? 
Informan : pernah. PAI juga pernah belajar di taman dan pelajaran yang lain 
pun pernah. 
Peneliti : Menurut kamu, masih banyakan siswa yang peduli lingkungan atau 
malah sebaliknya ? 
Informan  :yang belum. Kalau saya masih kadang-kadang 
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FIELD NOTE 
Kode : 6 
Judul : Wawancara 
Informan : Kepala Sekolah SMA Al-Firdaus 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : Tanggal 12 Agustus 2017 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum,  
Informan : Wa’alaikumsalam  
Peneliti : Maaf Ibu saya minta waktu sebentar untuk wawancara 
Informan : iya mbak silahkan dimulai saja. 
Peneliti  : Kebijakan apa yang Ibu kepala sekolah buat, terkait dengan 
pembelajaran PAI yang di kaitkan dengan adiwiyata? 
Informan : guru harus bisa menyisipkan adiwiyata dalam RPP yang dibuat  
 oleh guru pendidikan Islam. 
Peneliti : Penerapan kebijakan yang dilakukan oleh para guru, termasuk guru 
PAI seperti apa? 
Informan : semua guru dituntut harus cerdas, harus bisa menyisipkan materi 
dengan adiwiyata baik dalam pengayaan maupun dalam inti 
pembelajaran. Kebijakan untuk semua guru yang ada di SMA Al-
Firdaus bahwa dalam seminggu itu ada 1 jam untuk pelajaran PLH 
(Pendidikan Lingkungan Hidup). Kemudian untuk guru-guru yang 
tidak bisa bersentuhan langsung untuk praktek di lapangan, maka 
mereka wajib memberikan materi tentang adiwiyata atau PLH 
tersebut. Materi PLH yang diberikan guru salah satunya yaitu 
tentang pemanfaatan sampah anorganik yang akan dimanfaatkan 
sebagai kerajinan tangan. 
Peneliti  : Apakah guru PAI membuat RPP sebelum mengajar? 
Informan : iya, guru harus membuat RPP karena itu merupkan perencanaan 
dalam mengajar yang harus dipenuhi  
Peneliti : Apakah RPP yang dibuat oleh guru PAI sesuai dengan silabus yang 
ada? 
Informan : perencanaan pembelajaran berinduk dari kurikulum yang ada 
kemudian dijabarkan dalam Silabus, dan silabus dijabarkan dalam 
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RPP. Sebagai sekolah adwiyata sudah menjadi konsekuensi bahwa 
dalam membuat RPP setiap mata pembelajaran harus dikaitkan dan 
memuat materi tentang  pendidikan lingkungan hidup. Tidak 
terkecuali juga dengan mata pelajaran PAI. Sehingga pendidikan 
lingkungan hidup secara otomatis sudah tergambar dalam RPP 
yang dibuat oleh guru.  
Peneliti : Apakah kebijakan yang terkait dengan pembelajaran tersebut dapat 
dilaksanakan dengan optimal oleh para guru, khususnya guru PAI ? 
Informan : ya belum sepenuhnya optimal, terkadang guru PAI sulit dalam 
menyisipkan adiwiyata dalam RPP, kebanyakan guru menyisipkan 
ketika pelajaran berlangsung, secara spontan.  
Penelitian :Apakah ada keberhasilan yang dicapai oleh guru, terkait dengan 
kebijakan yang telah dibuat tersebut? 
Informan : ya lebih berhasilnya ketika mengajar, ketika dalam RPP masih 
banyak yang mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan materi 
dengn adiwiyata. 
Peneliti  :Jika tidak, mengapa? dan solusi apa yang harus diberikan? 
Informan : karena program ini kan baru diakui oleh pemerintah sebagai 
sekolah adiwiyata tahun 2016, jadi ini sebagai PR untuk psekolah 
khususnya untuk para guru untuk bisa mengintegrasikan adiiwiyata 
dalam RPP,  solusinya dari sekolah mengadakan pelatihan tentang 
pembuatan RPP yang dikaitkan dengan adiwiyata.. 
Peneliti : Apakah dari pihak sekolah atau guru akan meberi sanksi terhadap 
peserta didik apabila membuang sampah sembarangan? 
Informan :  Sekolah sendiri telah menetapkan aturan. Dan apabila peserta didik 
melanggar aturan akan dikenai sanksi. Akan tetapi untuk sanksi itu 
masuknya di guru asuh, jadi kalau di SMA Al-Firdaus itu ada guru 
asuh yang mempunyai fungsi lebih terhadap peserta didik. 
Kegiatan yang dilakukan guru asuh antara lain; breafing pagi dan 
sore, penilaian kepribadian peserta didik (terlambat sekolah atau 
tidak, membuang sampah pada tempatnya, sholat 5 waktu, puasa 
senin kamis, dan sopan santun). Dari kegiatan-kegiatan tersebut 
yang akan memberi reward (hadiah) dan punishment (hukuman) itu 
dari guru asuh itu sendiri. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 7 
Judul  : Observasi 
Informan : BapakYasin S. Pd 
Tempat : Kelas XI IPA 
Waktu  : Tanggal 26 Juli 2017 
 Pada hari Rabu, tanggal 26 Juli 2017 jam 07.00 saya pergi ke SMA Al-
Firdaus untuk melaksanakan observasi pembelajaran. Selepas saya sampai 
sekolah jam 07.15, peserta didik dan para guru serta kepala sekolah sedang 
melaksankan apel pagi sampai jam 07.30. setelah itu saya melapor kepada satpam 
serta mengisi buku tamu dan meminta ijin terkait dengan observasi yang sudah 
disepakati dari bagian kurikulum dan guru agama yaitu beliau bapak Yasin. 
Setelah itu saya di anter oleh satpam sampai ke ruangan sambil menunggu bapak 
yasin, dan disitu kebetulan ada bapak Muslimin selaku wakil kepala sekolah 
bagian III yang sudah mengijinkan saya untuk melakukan observasi pembelajaran 
PAI, setelah beberapa menit saya menuggu saya langsung ke lantai 3 menuju 
ruang Religion Room. ternyata Bapak Yasin sudah di dalam kelas bersama semua 
peserta didik sedang membaca Al Qur’an, setelah selesai membaca Al Qur’an 
bapak Yasin mengabsen peserta didik satu per satu. 
 Setelah selesai mengabsen bapak Yasin langsung membaca tahmid 
bersama peserta didik, kemudian saya menanyakan kepada bapak yasin kenapa 
sudah ditutup apakah nggak pelajaran? Lalu bapak yasin menjelaskan bahwa 
beliau menjadi wali kelas (kelas X) dan setiap pagi tugas wali kelas yaitu 
melakukan Breafing kepada para peserta didik. breafing yang dilakukan bapak 
yasin dilakukan dengan membaca Al Qur’an terlebih dahulu kemudian semua HP 
yang peserta didik bawa dikumpulkan kemudian peserta didik di absen satu 
persatu. Setelah itu bapak yasin memberi tahu bahwa kelas yang jamnya mapel 
PAI ada di lantai bawah, kemudian saya mengikuti bapak yasin sampai di kelas. 
kebetulan kelas yang akan diajar adalah kelas XI IPA. Lalu saya duduk di bangku 
belakang. Bapak yasin memulai dengan mengucapkan salam terlebih dahulu, lalu 
menyuruh peserta didik untuk menyiapkan Al Qur’an untuk tadarus bersama 
sebelum pelajaran, setelah itu bapak yasin mengabsen peserta didik satu persatu, 
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untuk peserta didik yang hadir ada 17 anak dan yang absen karena sakit ada 2 
anak, kemudian bapak yasin melanjutkan dengan pemberian motivasi tentang 
pentingnya membaca Al Qur’an dan peduli lingkungan. setelah itu bapak yasin 
memberi tahu materi yang akan diajarkan pada hari ini juga yaitu Al Qur’an 
Hadits dengan Bab Menjaga Kelestarian Lingkungan yang terdapat dalam Q.S Ar-
Ruum ayat 41-42, bapak yasin menyuruh semua peserta didik membuka al qur’an 
mencari Q.S Ar-Ruum ayat 41-42, setelah itu bapak yasin menyuruh salah satu 
murid yang bernama Arum untuk membacakan ayat beserta artinya. 
  Bapak yasin menjelaskan maksud dari ayat tersebut bahwa terjadinya 
kerusakan alam seperti contoh terjadinya tanah longsong, banjir, kebakaran hutan, 
langkanya flora dan fauna, itu terjadi karena ulah tangan manusia sendiri, oleh 
karena itu guru selalu memotivasi peserta didik untuk selalu peduli terhadap 
lingkungan, ntah itu lingkungan sekolah,  rumah dan masyarakat. Di lingkungan 
sekolah misalnya peserta didik di ajarkan caranya menanam tanaman, sayuran, 
budidaya ikan lele, memanfaatkan sampah non organik dan masih banyak lainnya. 
Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya cerdas dalam akdemis saja akan 
tetapi juga memiliki karakter peduli terhadap lingkungan sekitar dan menjaga dari 
kerusakan yang terjadi.  
Metode yang digunakan bapak yasin yaitu metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi dan kadang diselingi dengan permainan yang berkaitan dengan materi 
yang diajarkan agar peserta didik tidak merasa jenuh. Bapak yasin selalu memberi 
sasaran kepada peserta didik yang kurang memperhatikan ketika pembelajaran 
berlangsung yaitu dengan cara diberi pertanyaan. Setelah materi sudah 
tersampaikan bapak yasin memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan cara memberi 5 soal terkait 
dengan materi yang telah diajarkan. Setelah itu bapak yasin dan peserta didik 
menyimpulkan bersama-sama. Kemudian membaca tahmid  bersama-sama lalu 
Bapak yasin memberi salam. Setelah pelajaran selesai saya minta ijin kepada 
bapak yasin untuk melakukan wawancara kepada peserta didik. setelah selesai 
saya pulang.  
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FIELD NOTE 
Kode  : 8 
Judul  : Observasi 
Informan : BapakYasin S. Pd 
Tempat : Kelas XI IPA 
Waktu : Tanggal 02 Agustus 2017 
 Pada hari Rabu, tanggal 02 Agustus 2017 saya berangkat ke SMA Al-
Firdaus dari pondok jam 07.15 dan sampai sana jam 07.30, kemudian saya 
melapor kepada satpam bahwa saya akan observasi. Kemudian saya langsung 
menuju ke kelas XI IPA dan menunggu bapak Yasin yang sedang melakukan 
breafing kelas X, setelah bapak Yasin datang saya pun masuk kelas dan duduk di 
belakang untuk mengamati pembelajaran yang berlangsung. Sebelum akan 
memulai pembelajaran kegiatan rutin selalu dilakukan yaitu tadarus Al Qur’an 
bersama-sama, untuk tadi pagi melanjutkan tadarus Q.S Al-A’raf ayat 105-130, 
setelah itu bapak Yasin mengucapakan salam dan mengabsen peserta didik, untuk 
tadi pagi peserta didik yang tidak hadir karena sakit ada 1 anak, kemudian guru 
mengulas materi yang lalu dengan memberikan motivasi, setelah itu guru 
melanjutkan materi selanjutnya dan kebetulan materinya masih sama dengan bab 
minggu kemaren yaitu menjaga kelestarian lingkungan, pada pagi ini melanjutkan  
Q.S Al-A’raf: 56-58 yang masih terkait dengan menjaga kelestarian lingkungan. 
sebelum masuk materi peserta didik disuruh menyiapakan Al Qur’an, kemudian 
guru menyuruh salah satu peserta didik untuk membacakan ayat beserta artinya, 
dan untuk tadi pagi yang membaca adalah ken, setelah itu guru memberikan 
penjelasan mengenai kandungan yaitu adalah bahwa alam semesta khususnya 
bumi yang menjadi tempat tinggal manusia sudah tentu untuk dijaga dan 
dilindungi.  
Aka tetapi jika melihat realita yang ada banyak orang yang tidak peduli 
dengan lingkungan, orang-orang tersebut seenaknya saja merusak alam tanpa 
memperhatiakan kesudahannya (akibatnya). Seperti menebang pohon 
sembarangan, membuang sampah di sungai dan masih banyak lainnya. Allah 
SWT sebagai Tuhan seluruh alam semesta melarang umat manusia untuk 
membuat kerusakan di muka bumi, Allah mengirimkan manusia sebagai khalifah 
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yang seharusnya mampu memanfaatkan, mengelola, dan memelihara bumi dengan 
baik bukan malah sebaiknya merusak bumi., guru juga selalu memberikan contoh 
real dalam kehidupan sehari-hari. Dan ketika guru mengajar selalu diselingi 
dengan bercanda jadi peserta didik tidak bosan. Metode yang digunakan guru 
yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Untuk hari ini evaluasi yang dilakukan 
adalah tugas individu, peserta didik disuruh menulis Q.S Ar-Ruum ayat 41-42, 
Q.S Al-A’raf 56 kemudian dikumpulkan dan di nilai.    
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FIELD NOTE 
Kode  : 9 
Judul  : Observasi 
Informan : Bapak Yasin S. Pd 
Tempat : Kelas XI IPA 
Waktu : Tanggal 09 Agustus 2017 
 Pada hari Rabu, tanggal 02 Agustus 2017 saya berangkat ke SMA Al-
Firdaus dari pondok jam 07.15 dan sampai sana jam 07.30, kemudian saya 
melapor kepada satpam bahwa saya akan observasi. Kemudian saya langsung 
menuju ke kelas XI IPA dan menunggu bapak Yasin yang sedang melakukan 
breafing kelas X, setelah bapak Yasin datang saya pun masuk kelas dan duduk di 
belakang untuk mengamati pembelajaran yang berlangsung. Sebelum akan 
memulai pembelajaran kegiatan rutin selalu dilakukan yaitu tadarus Al Qur’an 
bersama-sama, untuk tadi pagi melanjutkan tadarus dengan membaca Q.S At-
Taubah: 21-31. Setelah tadarus selesai guru mengucapkan salam kemudian 
dilanjutkan dengan mengabsen peserta didik, untuk tadi pagi yang masuk 19 
peserta didik. Setelah mengabsen peserta didik dilanjutkan dengan guru bersama 
peserta didik mengulas materi lalu dengan tema menjaga kelesatarian lingkungan. 
kemudian guru memberi tahu materi selanjutnya yaitu materi PAI Fiqih; guru 
menjelaskan materi tentang penyelenggaraan jenazah, guru mengaitkan dengan 
adiwiyata tetapi dalam pembelajrannya tidak dapat secara langsung dipraktekan 
oleh peserta didik. Akan tetapi melalui pemberian motivasi kepada semua peserta 
didik untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan. Bapak Yasin menjelaskan, 
dalam materi penyelenggaraan jenazah ada empat kewajiban seorang muslim 
terhadap jenazah yaitu memandikan, mengkafani, mensholati dan menguburkan. 
Penjelasannya dikaitkan dengan adiwiyata, terkait materi memandikan bahwa 
syarat air yang digunakan harus suci dan mensucikan dengan volume air yang 
banyak. Kaitannya dengan kebutuhan air, maka peserta didik di himbau untuk 
dapat menjaga lingkungan agar kebutahan air yang ada di dalam tanah terjaga, 
misalnya guru mencontohkan dengan penghijauan, dapat mengolah sampah 
anorganik, sehingga tanah tidak rusak. Beliau juga menjelaskan, walaupun dalam 
kondisi tertentu, jenazah juga ada yang tidak harus dimandikan, tapi lebih baiknya 
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peserta didik juga turut berpartisipasi dalam menjaga lingkungan. Usaha guru 
dalam menjelaskan materi yang dikaitkan dengan adiwiyata ini dituliskan juga 
dalam RPP yang sudah dibuat, walaupun tidak semua materi dapat dikaitkan 
dengan adiwiyata. Hal ini menunjukkan bahwa memang benar tidak semua materi 
bisa dikaitkan dengan adiwiyata. Akan tetapi guru selalu memberi motivasi 
kepada semua peserta didik untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan. Guru 
selalu mengajarkan pada peserta didik bahwa kebersihan adalah sebagian dari 
iman. Tindakan yang peserta didik lakukan setiap hari dengan disiplin membuang 
sampah merawat lingkungan  telah menanamkan karakter pada diri peserta didik 
dengan kepeduliannya terhadap lingkungan 
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FIELD NOTE 
Kode  : 10 
Judul  : Observasi Lapangan 
Informan : Bapak Muslimin, S. Pd 
Tempat : Di Ruang TU 
Waktu : Tanggal 10 Agustus 2017 
 Pada hari Kamis, tanggal 10 Agustus 2017 saya menemui Bapak Muslimin 
untuk melakukan wawancara serta meminta izin untuk mengamati lingkungan 
sekolah. Setelah saya selesai menyanyakan semua pertanyaan saya, kemudian 
saya diajak untuk mengitari lingkungan sekitar sekolah. Di SMA Al-Firdaus 
nampak bersih dan udaranya  juga segar, terbukti dengan adanya tanaman-
tanaman hijau yang membuat udara di sekolah menjadi sejuk dan tidak panas. 
Bapak Muslimin sembari berjalan menyusuri jalan kecil juga menjelaskan setiap 
sudutnya. Bahwa disana juga mempunyai kolam ikan yang mana semua peserta 
didik yang merawat dan nantinya juga akan memanennya, kemudian bapak 
Muslimin juga menjelaskan kalau di sekolah juga mempunyai ladang, yang mana 
dengan lading tersebut peserta didik akan diajarkan caranya menanan, memupuk, 
merawat dan memanennya. Tidak lupa juga di sekitar sekolah juga ada Gazebo 
tempat belajar peserta didik yang terletak di taman, sangat menyenangkan, di 
dekat Gazebo juga tresedia tempat sampah yang nantinya ketika peserta didik 
sedang belajar di sana dan membawa jajan, nanti bungkus jajannya bisa langsung 
di buang di temapt sampah.  
Dalam hal isi saya melihat bahwa peserta didik juga sudah ikut 
berpartisipasi dalam menjaga lingkungan di buktikan dengan membuang sampah 
di tempatnya dan belajar mendaur ulang sampah non organik. Setelah Gazebo 
kemudian bapak Muslimin menjelaskan mengenai ruang kesenian yang mana di 
sana banyak sekali lukisan-lukisan karya peserta didik, dan saya juga diberi tahu 
tentang jenis-jenis tanaman yang ada di dekat kantin, di sana juga terdapat pohon 
al qur’an yang di tanami segala jenis tumbuhan yang ada di al qur’an seperti 
kurma, sawi, pisang, zaitun dan lain sebagainya. Di bagian kantin juga rapi karena 
di sekitar kantin tersedia berbagai kategori tempat sampah, ada sampah organik, 
non organic, kaca dan kertas. Sehingga lingkungan sekolah terlihat sangat asri.   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA AL-FIRDAUS 
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Kelas/Semester :  XI/1 
Materi Pokok :  Menjaga Kelestarian Lingkungan Q.S Al-A’raf  
ayat 56-58  
Alokasi Waktu :   2x45 Jam Pelajaran 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
gotong royong, santun, ramah ingkungan, kerja sama, cinta damai, 
responsive dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) dalam ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untk memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah kongkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah secara mandiri 
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 
4.1  Membaca Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
4.2 Menjelaskan arti Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
4.3 Membiasakan perilaku menjaga kelesarian hidup seperti terkandung 
dalam Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.1 Mampu membaca Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
4.2 Mampu menjelaskan Arti Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
4.3 Mampu membiasakan perilaku menjaga kelesarian hidup seperti 
terkandung dalam Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah dilaksanakan kegiatan pembelejaran siswa dapat   
4.1  Membaca Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
4.2 Menjelaskan Arti Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
4.3 Membiasakan perilaku menjaga kelesarian hidup seperti terkandung 
dalam Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
E. Materi Pembelajaran 
Materi Terlampir 
F. Metode Pembelajaran  
Saintifik 
Kooperatif 
Rool play, diskusi, ceramah. inquiri 
G. Alat (Bahan/Sumber belajar) : 
a. Alat/bahan : 
- Papan tulis (white board) 
- Spidol 
- LCD 
- Laptop 
b. Sumber belajar : 
- Buku PAI Kelas XI Kemdikbud 
- Al-Qur’an dan Al- Hadits 
- Kitab Tafsir Al-Qur’an 
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- Buku lainnya yang menunjang 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan : 
a. Memberikan salam 
b. menanyakan kepada siswa kesiapan dan 
kenyamanan untuk belajar dengan 
menyisipkan adiwiyata tentang kebersihan 
lingkungan dan penghematan air bersih. 
c.  menanyakan kehadiran siswa 
d. mempersilakan salah satu siswa memimpin 
do’a dan dilanjutkan tadarus bersama 
e. tanya jawab materi sebelumnya 
f. menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
Kegiatan Inti : 
a. Mengamati 
- Membaca  Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
- Guru meminta salah satu perwakilan dari 
peserta didik untuk membaca  Q.S Al-A’raf  
ayat 56-58 beserta artinya 
b. Menanya 
- Guru meminta peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan menjaga 
kelestarian lingkungan yang terkandung dalam 
Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
- Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengajukan pertanyaan terkait 
hasil pengamatan mereka tentang menjaga 
kelestarian lingkungan. 
- Guru menampung pertanyaan peserta didik dan 
memberi kesempatan kepada tiap peserta didik 
70 menit 
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atau menunjuk secara acak peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan temannya.  
- Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta 
didik terkait menjaga kelestarian lingkungan. 
c. Eksperimen/Eksplor 
- Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada 
cek kemampuan awal dengan membaca buku 
ajar dan buku referensi lain. 
- Peserta didik mengumpulkan informasi dari 
tanya jawab yang dilakuakn dan 
menlengkapinya dengan membaca buku ajar 
dan  buku referensi terkait dengan menjaga 
kelestarian lingkungan. 
- Peserta didik berdiskusi secara berkelompok 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
ragam informasi yang diperoleh, kemudian 
dijadikan bahan untuk menyimpulkan tentang 
menjaga kelestarian lingkungan yang 
terkandung dalam Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
 
d. Asosiasi 
- Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang 
menjaga kelestarian lingkungan yang 
terkandung dalam Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
- Peserta didik menyimpulkan hikmah yang 
terkandung dalam Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
 
e. Komunikasi 
- Menyajikan atau melaporkan hasil diskusi 
tentang menjaga kelestarian lingkungan yang 
terkandung dalam Q.S Al-A’raf  ayat 56-58  
- Guru memberikan penegasan terhadap hasil 
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pembelajaran peserta didik. 
Penutup 
- Klasifikasi/ kesimpulan siswa dibantu oleh 
guru dalam menyimpulkan materi  
- Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
- Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
- Mengucapkan salam 
10 menit 
 
I. Penilaian  
1. Prosedur : 
a. Penilaian 
Proses belajar mengajar oleh guru  
b. penilaian hasil belajar  (tes lisan/tertulis berbentuk essay) dan 
praktek 
c. penilaian sikap 
2. Alat Penilaian  (Soal Terlampir) 
 
Sukoharjo,   Juli 2017 
Mengetahui Guru Mata Pelajaran PAI  Kepala  Sekolah 
 
 
Akh. Yasin HP, M.P.I     Rini Pudyastuti, S.H., M.Si 
NIP :       NIP : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA AL-FIRDAUS 
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Kelas/Semester :  XI/1 
Materi Pokok :  Menjaga Kelestarian Lingkungan Q.S Ar-Ruum 41-
42  
Alokasi Waktu :   2x45 Jam Pelajaran 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
gotong royong, santun, ramah ingkungan, kerja sama, cinta damai, 
responsive dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) dalam ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untk memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah kongkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah secara mandiri 
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1  Membaca Q.S Ar-Ruum 41-42  
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4.2 Menjelaskan arti Q.S Ar-Ruum 41-42  
4.3 Membiasakan perilaku menjagakelesarian hidup seperti terkandung 
dalam Q.S Ar-Ruum 41-42  
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.1 Mampu membaca Q.S Ar-Ruum 41-42 ,   
4.2 Mampu menjelaskan Arti Q.S Ar-Ruum 41-42  
4.3 Mampu membiasakan perilaku menjagakelesarian hidup seperti 
terkandung dalam Q.S Ar-Ruum 41-42  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah dilaksanakan kegiatan pembelejaran siswa dapat   
4.1  Membaca Q.S Ar-Ruum 41-42  
4.2 Menjelaskan Arti Q.S Ar-Ruum 41-42  
4.3 Membiasakan perilaku menjagakelesarian hidup seperti terkandung 
dalam Q.S Ar-Ruum 41-42  
E. Materi Pembelajaran 
Materi Terlampir 
F. Metode Pembelajaran  
Saintifik 
Kooperatif 
Rool play, diskusi, ceramah. inquiri 
G. Alat (Bahan/Sumber belajar) : 
a. Alat/bahan : 
- Papan tulis (white board) 
- Spidol 
- LCD 
- Laptop 
b. Sumber belajar : 
- Buku PAI Kelas XI Kemdikbud 
- Al-Qur’an dan Al- Hadits 
- Kitab Tafsir Al-Qur’an 
- Buku lainnya yang menunjang 
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H. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan : 
g. Memberikan salam 
h. menanyakan kepada siswa kesiapan dan 
kenyamanan untuk belajar dengan 
menyisipkan adiwiyata tentang kebersihan 
lingkungan dan penghematan air bersih. 
i.  menanyakan kehadiran siswa 
j. mempersilakan salah satu siswa memimpin 
do’a dan dilanjutkan tadarus bersama 
k. tanya jawab materi sebelumnya 
l. menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
Kegiatan Inti : 
a. Mengamati 
- Membaca  Q.S Ar-Ruum 41-42  
- Guru meminta salah satu perwakilan dari 
peserta didik untuk membaca  Q.S Ar-Ruum 
41-42 beserta artinya. 
b. Menanya 
- Guru meminta peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan menjaga 
kelestarian lingkungan yang terkandung dalam 
Q.S Ar-Ruum 41-42 ,   
- Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengajukan pertanyaan terkait 
hasil pengamatan mereka tentang menjaga 
kelestarian lingkungan. 
- Guru menampung pertanyaan peserta didik dan 
memberi kesempatan kepada tiap peserta didik 
70 menit 
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atau menunjuk secara acak peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan temannya.  
- Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta 
didik terkait menjaga kelestarian lingkungan. 
c. Eksperimen/Eksplor 
- Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pada 
cek kemampuan awal dengan membaca buku 
ajar dan buku referensi lain. 
- Peserta didik mengumpulkan informasi dari 
tanya jawab yang dilakuakn dan 
menlengkapinya dengan membaca buku ajar 
dan  buku referensi terkait dengan menjaga 
kelestarian lingkungan. 
- Peserta didik berdiskusi secara berkelompok 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
ragam informasi yang diperoleh, kemudian 
dijadikan bahan untuk menyimpulkan tentang 
menjaga kelestarian lingkungan yang 
terkandung dalam Q.S Ar-Ruum 41-42  
d. Asosiasi 
- Peserta didik menyusun hasil diskusi tentang 
menjaga kelestarian lingkungan yang 
terkandung dalam Q.S Ar-Ruum 41-42 
- Peserta didik menyimpulkan hikmah yang 
terkandung dalam Q.S Ar-Ruum 41-42 ,   
e. Komunikasi 
- Menyajikan atau melaporkan hasil diskusi 
tentang menjaga kelestarian lingkungan yang 
terkandung dalam Q.S Ar-Ruum 41-42 ,   
- Guru memberikan penegasan terhadap hasil 
pembelajaran peserta didik. 
Penutup 10 menit 
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- Klasifikasi/ kesimpulan siswa dibantu oleh 
guru dalam menyimpulkan materi  
- Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
- Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
- Mengucapkan salam 
 
I. Penilaian  
1. Prosedur : 
a. Penilaian 
Proses belajar mengajar oleh guru  
b. penilaian hasil belajar  (tes lisan/tertulis berbentuk essay) dan 
praktek 
c. penilaian sikap 
2. Alat Penilaian  (Soal Terlampir) 
 
 
 
Sukoharjo,   Juli 2017 
Mengetahui Guru Mata Pelajaran PAI  Kepala  Sekolah 
 
 
 
Akh. Yasin HP, M.P.I     Rini Pudyastuti, S.H., M.Si 
NIP :       NIP : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA AL-FIRDAUS 
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Kelas/Semester :  XI/1 
Materi Pokok : Penyelenggaraan Jenazah 
Alokasi Waktu :   2x45 Jam Pelajaran 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
gotong royong, santun, ramah ingkungan, kerja sama, cinta damai, 
responsive dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) dalam ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untk memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah kongkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah secara mandiri 
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.9 Memahami pelaksanaan tata cara penyelenggaraan jenazah 
4.11 Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah  
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 MampuMemahami pelaksanaan tata cara penyelenggaraan jenazah 
4.11 Mampu Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah dilaksanakan kegiatan pembelejaran siswa dapat   
3.9 Memahami pelaksanaan tata cara penyelenggaraan jenazah 
4.11 Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah  
E. Materi Pembelajaran 
Cara memandikan Jenazah 
Dalam memandikan jenazah, kita sebaiknya melakukan beberapa hal 
berikut; 
1. Mayat diletakkan ditempat yang tinggi, seperti ranjang atau balai-balai; 
dimandikan ditempat yang sunyi, berarti tidak ada orang yang masuk 
ketempat itu selain orang yang memandikan dan orang yang menolong, 
mengurus keperluan yang bersangkutan. 
2. Pakaian mayat diganti dengan kain mandi atau basahan, sebaiknya kain 
sarung supaya auratnya tidak mudah terlihat. 
3. Mula-mula jenazah didudukkan secara lemah lembut dengan posisi 
miring kebelakang. Orang yang memandikan meletakkan tangan kanan 
dibahu jenazah dengan ibu jarinya pada lekukan tengkuk dan lututnya 
menahan punggung jenazah. 
4. Perut jenazah diurut dengan tangan kiri untuk mengeluarkan kotoran 
yang mungkin keluar. 
5. Jenazah ditelentangkan dan kedua kemaluannya dibersihkan dengan 
tanga kiri yang dibalut dengan perca. 
6. Setelah perca pembalut tangan diganti, mulut, gigi, dan lubang 
hidungnya juga dibersihkan. 
7. Jenazah diwudukan seperti wudhu orang hidup. 
8. Kepala dan jenggot jenazah dibasuh dengan air yang bercampur sidr, 
Lalu dirapikan dengan sisir sambil memperhatiak rambut sekiranya ada 
yang gugur maka dikembalikan.  
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9. Badan bagian kanan dan bagian kiri di basuh, tubuhnya dibaringkan 
kekiri dan di basuh bagian belakang sebelah kanan. 
10. Setelah itu, dibaringkan sebelah kanan dan dibash pula bagian 
belakang badannya yang sebelah kiri. Untuk semua pembasuhan ini 
digunakan air bercampur sidr. Setelah semuanya selesai, Air yang 
bercampur sidr tadi dihilangkan dengan menyiramnya secara merata 
dengan air bersih. Kemudian, disiram sekali lagi dengan air 
bercampur sedikit kapur. Apabila setelah dimandikan masih ada najis 
yang keluar, najis itu wajib dibersihkan.  
F. Metode Pembelajaran  
Saintifik 
Kooperatif 
Rool play, diskusi, ceramah. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan : 
m. Memberikan salam 
n. menanyakan kepada siswa kesiapan dan 
kenyamanan untuk belajar dengan 
menyisipkan adiwiyata tentang kebersihan 
lingkungan dan penghematan air bersih. 
o.  menanyakan kehadiran siswa 
p. mempersilakan salah satu siswa memimpin 
do’a dan dilanjutkan tadarus bersama 
q. tanya jawab materi sebelumnya 
r. menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
Kegiatan Inti : 
a. Mengamati 
- Menyimak bacaan Al Qur’an yang terkait 
dengan pelaksanaan tata cara penyelenggaraan 
70 menit 
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jenazah secara individu maupun kelompok 
- Mencermati ketentuan dan tata cara 
pelaksanaan penyelenggaraan jenazah 
b. Menanya 
- Mengajukan pertanyaan tentang ketentuan dan 
pelaksanaan tata cara penyelenggaraan jenazah 
c. Eksperimen/Eksplor 
- diskusi tentang ketentuan dan tata cara 
pelaksanaan penyelenggaraan jenazah 
- diskusi mengenai hikmah pelaksanaan tata cara 
penyelenggaraan jenazah  
d. Asosiasi 
- Menyimpulkan ketentuan dan tata cara 
pelaksanaan penyelenggaraan jenazah  
- Menyimpulkan hikmah ketentuan dan tata 
cara pelaksanaan penyelenggaraan jenazah. 
e. Komunikasi 
- Menyajikan atau melaporkan hasil diskusi 
tentang ketentuan-ketentuan dan tata cara 
penyelenggaraan jenazah 
- Menanggapi hasil persentasi (melengkapi, 
mengkonformasi dan menyanggah) – 
membuat resum pembelajaran dibawah 
bimbingan guru 
- Berlatih menerapkan ketentuan dan tata cara 
pelaksanaan penyelenggaraan jenazah 
f. Refleksi 
- menampilkan kemampuan dalam 
menerapkan ketentuan dan tata cara 
pelaksanaan penyelenggaraan jenazah 
- menunjukkan sikap menghargai dan 
menghormati pelaksanaan penyelenggaraan 
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jenazah 
Penutup 
- Klasifikasi/ kesimpulan siswa dibantu oleh 
guru dalam menyimpulkan materi  
- Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
- Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
- Mengucapkan salam 
10 menit 
 
H. Alat (Bahan/Sumber belajar) : 
a. Alat/bahan : 
- Papan tulis (white board) 
- Spidol 
- LCD 
- Laptop 
b. Sumber belajar : 
- Buku PAI Kelas XI Kemdikbud 
- Al-Qur’an dan Al- Hadits 
- Kitab Tafsir Al-Qur’an 
- Buku lainnya yang menunjang 
I. Penilaian  
1. Prosedur : 
d. Penilaian 
Proses belajar mengajar oleh guru  
e. penilaian hasil belajar  (tes lisan/tertulis berbentuk essay) dan 
Praktek. 
f. Penilaian sikap 
2. Alat Penilaian  (Soal Terlampir) 
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Sukoharjo,   Juli 2017 
Mengetahui Guru Mata Pelajaran PAI  Kepala  Sekolah 
 
 
 
 
 
Akh. Yasin HP, M.P.I     Rini Pudyastuti, S.H., M.Si 
NIP :       NIP : 
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1. Gedung SMA Al-Firdaus Pabelan Sukoharjo
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Breafing sebelum pelajaran 
 
 
 
3. Tadarus bersama sebelum pelajaran PAI 
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4. Saat pembelajaran berlangsung 
 
 
5. Tanaman dalam pot karya peserta didik beserta Tohega (Tanaman Obat Herbal 
Keluarga) 
 
 
 
 
 
 
 
